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Fransiska Wiratikusuma
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tmnsiskawiratikusuma@gresident.ac.id
Abstrak

Pembentukan kata memiliki peran penting dalam mempelajari bahasa kedua.
Untuk lebih menguasai bahasa kedua, pertama-tama pemelajar harus memahami
pembentukan kata-kata sasaran. Dengan mengacu pada kelompok kata "putih"
dalam kamus tesaurus "Xiandai hanyd fenléi cidicn" “ Bl {CK 157} 774" dan
Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia, makalah ini menganalisis klasifikasi
konstitutif kelompok kata dari “putih”, dengan tujuan dapat menjadi acuan nilai

pengajaran bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.

Kata Kunci :Kata warna;Mandarin-Bahasa Indonesia;tesaurus;jenis pembentuk

kata

WE . $TE5F HLE5EZRZ, ZEEE 2558 TPHRELIGF
o BEWEAFE ZEZH AL THEE 6955 T H 769 I, KX Z BRE"
HL AKX 59 K 77 #” 5 Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia (7 57 /& J& % JE 15 %*
K" ) #9" G” F putih”, PHZ B EE AR K, FHE TN
HHLE, K itg XS IR 75 o 7 S B, 05 S 75 3 F FE R F B

SR AL R A PRI HIED

PENDAHULUAN

Tujuan utama pembelajaran bahasa kedua adalah agar pemelajar dapat

berkomunikasi dan mengekspresikan pikiran mereka dalam bahasa
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sasaran melalui pengajaran bahasa. Pengetahuan bahasa dan budaya
sebaiknya diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar. Setiap negara
memiliki karakteristik budaya dan ideologinya sendiri, dan memiliki
ekspresi yang berbeda, kata yang sama akan memiliki nilai rasa dan makna
yang berbeda, dan ekspresi ideologis yang sama juga akan diungkapkan
dalam kata yang berbeda. Dalam pembelajaran kosakata bahasa Mandarin,
pemelajar dapat dikenalkan dengan budaya dan sosial dari masyarakat
Tiongkok melalui kosakata yang telah diklasifikasian di tesaurus bahasa
Mandarin” 3L A 1 4 2K 98] $L 71, Pengetahuan budaya memungkinkan
pembelajar bahasa kedua untuk memahami budaya dan pemikiran negara
bahasa target dan membantu mereka menggunakan bahasa asing dengan
lebih benar 2. Secara sintaksis, urutan subjek, kata kerja, objek, dan
sebagainya dalam bahasa Mandarin dan Indonesia memiliki kemirpian,
misalnya: "$& 3 ¥ H 1", bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi "Saya (3%
) suka (#*X) warna putih () ". Namun, Apakah semudah itu? Tentu
tidak sesederhana itu, dan ada pula yang urutannya berbeda, misalnya:
Saya kuliah di Universitas Xiamen, yang diterjemahkan sebagai "Saya (1)
kuliah (%%>]) di (£) Universitas (K%%) Xiamen (JZ17])". Lebih rumit lagi,
"Buruh ( T. \) protes ($i i) pemutihan (X) perusahaan (2 #])" ,

"pemutihan" merupakan turunan dari akar kata "putih" (H), dengan
akhiran "pe-an" yang membentuk kata "pemutihan", lalu mengapa menjadi
"pemberhentian para karyawan"? Arti ketiga dari "putih" () dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (“KBBI”): murni; suci; tidak ternoda (kemurnian;

suci; tidak bersalah )3. Kata "pemutihan perusahaan" memiliki arti

I WIRATIKUSUMA F. — i & T B J8 B PO 2 & BRI TR A — —3F (BURDGES FEir ) [J/OL]. ¥ A )m
Y K244k, 2020(01): 23-28+22. DOL:CNKI:SUN:NZ]JS.0.2020-01-004.

2 WIRATIKUSUMA F. Konsep Budaya Etnik dalam Pemakaian Istilah Kekerabatan Bahasa Han-Studi kasus di desa Ang
Dong, Hunan, Tiongkok[J/OL]. Century: Journal of Chinese Language, Literature and Culture, 2022, 10(1): 52-61.
DOI:10.9744 / century.10.1.52-61.

3 Kamus besar bahasa Indonesia / Departemen pendidikan nasional | OPAC Perpustakaan Nasional RL.[EB/OL]. [2022-
11-08]. https:/ / opac.perpusnas.go.id/Detailopac.Aspx?1d=24761.
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memberhentikan semua karyawan atas dasar "kebangkrutan" dan
kemudian mempekerjakan pekerja sementara untuk mengurangi biaya
perusahaan. Dalam bahasa Indonesia, biasa digunakan dalam "pemutihan
pajak". Tanpa memahami ideologi dan budaya negara bahasa sasaran, sulit
untuk memahami makna kata yang diperluas. Contoh lain: "Biar putih
tulang, jangan putih mata" diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin
sebagai "lebih baik mati daripada dihina". Semboyan ini melambangkan
semangat bangsa Indonesia dalam memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia. Arti lain dari "Putih tulang" adalah "warna tulang putih",
misalnya: "Tbu (143) baru (N|) membeli (3£) kebaya (E1J& iz 2% # £ )
warna putih tulang (FkH ) " diterjemahkan sebagai "Ibu baru saja
membeli kabaya warna putih tulang”. Kata dalam suatu bahasa secara
bertahap dapat memiliki perluasan makna seiring dengan perubahan
masyarakat4. Bagaimana cara mengklasifikasikan dan mendeskripsikan
persamaan dan perbedaan kedua bahasa tersebut? Pada penilitian ini
terutama mengacu pada “ A IE 73 F5 6] 7 A Thesaurus of Modern
Chinese (selanjutnya disebut “TMC”) yang disusun oleh Profesor Su
Xinchun dari Universitas Xiamen Tan Kah Kee College dan Tesaurus
Tematis Bahasa Indonesia (selanjutnya disebut “TTBI”) yang diterbitkan
oleh Kementerian Pendidikan Republik Indonesia untuk menganalisis kata

warna"[H" dan "putih" dalam bahasa Mandarin dan Indonesia.

Kerangka teori: sistem pembentukan kata dan klasifikasi komposisi

warna kata "putih" dan "putih"

Menurut definisi Ge Benyi (2006), pembentukan kata mengacu pada

struktur internal kata. Pembentukan kata mengacu pada situasi struktur

4 SUTAMI H, XINCHUN S, WIRATIKUSUMA F. New entry proposal in a dictionary: A case study for the entry
lotus[J/OL]. Bahasa dan Seni: Jurnal Bahasa, Sastra, Seni, dan Pengajarannya, 2022, 50(2): 274-285.
DOI:10.17977 / um015v50i22022p274.
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internal kata. Yaitu cara dan metode kombinasi morfem. Pembentukan kata
memungkinkan orang untuk mengenali dan menganalisis kata dengan
jelas. Ge Benyi membagi pembentukan kata menjadi: bentuk fonetik,
jumlah morfem, dan sifat dan kombinasi morfem5>. Liu Junjie (1985)
mengemukakan bahwa bermanfaat bagi pelajar bahasa Mandarin sebagai
bahasa asing untuk menguasai karakteristik komposisi kata-kata berwarna
Mandarin, dan perlu dilakukan beberapa penelitian®. Li Hongyin (2007)
membagi kata warna Mandarin modern menjadi kata warna sederhana dan
kata warna majemuk dari sistem pembentukan kata, dan kata warna
majemuk dibagi menjadi kata warna majemuk dan kata warna turunan;
dan turunan. Li juga membagi kata warna Mandarin modern menjadi kata
warna dasar, kata warna mengacu pada warna yang berbeda, dan kata
warna yang menggambarkan warna’. Chen Tianlai (2009) membandingkan
jenis pembentukan kata dari kata berwarna Tionghoa-Melayu, dan
membandingkan kata majemuk positif-sederhana dan kata berimbuhan
warna non-dasar dalam bahasa Tionghoa-Melayu®. Ahli bahasa Zaenal
Arifin dari Pusat Penelitian Bahasa Nasional Indonesia (2009) dalam
Morfologi - Bentuk, Makna dan Fungsi membagi morfem bahasa Indonesia
menjadi bilangan morfem bebas dan morfem penentu °. Dengan
mempelajari pembentukan kata, pemelajar dapat memahami penggunaan
kata mulai dari pembentukan, klasifikasi jenis kata, fungsi dan makna
pembentukan kata. Kosakata bahasa Indonesia dibagi menjadi sembilan
kategori: derivasi nol, afiksasi, reduplikasi, komposisi, abreviasi , derivasi
balik, metanalisis, analogi dan kombinasi proses. Penelitian ini mengkaji

penggunaan morfologi afiksasi; komposisi dan kombinasi proses menurut

S B AL PUERTCHT 7 [M]. b3t SNBSS H iR, 2006.

& B, BT A ). 18 & e 54, 1985(02).

7 AL BN, BUARDUE SR G AT M]. AB5E: 155 E1-FE, 2007.

8 BRI R, DB T RT3 €0 1] #4012 fr 0t BUIF S [0]. A 8 K35 SCUBE R, 2009(22).

9 Morfologi : bentuk, makna, dan fungsi / E. Zaenal Arifin, Junaiyah HM. | OPAC Perpustakaan Nasional RL[EB/OL].
[2022-11-08]. https:/ / opac.perpusnas.go.id / DetailOpac.aspx?id=478983.
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metode pembentukan kata dari kata warna. Selain itu, dikemukakan Abdul
Chaer (2015) dalam Morfologi Bahasa Indonesia - Pendekatan Proses yang
morfologinya berasal dari "morf" (komposisi) dan "logi" (disiplin), sehingga
morfologi bersifat “Konstitusi (Leksografi)”. Abdul Chaer membagi

morfem bahasa Indonesia menjadi sebagai berikut!?:

Morfem (iEZ)

Afiks (I Z%)

I_I*

Gambar 1 Morfem Bahasa Indonesia

Setiap bahasa memiliki karakteristik kata tersendiri, dalam mempelajari
bahasa Mandarin, pemelajar dapat mempelajari makna kata yang saling
berhubungan melalui “TMC”yang mengklasifikasikan kata berdasarkan
makna dan karakteriksik pembetukan katall. Selain itu tesaurus ini juga
dapat digunakan untuk menunjang buku ajar untuk meningkatkan
kemampuan pemelajar daam mempelajari kosakata dalam bahasa
Mandarin'?2. Melalui studi perbandingan "TMC" dan "TTBI", penelitian ini
memberikan referensi bagi pemelajar bahasa kedua untuk lebih memahami

persamaan dan perbedaan karakteristik dari kedua bahasa.

10 Morfologi bahasa Indonesia : (pendekatan proses) / oleh Abdul Chaer | OPAC Perpustakaan Nasional RI.[EB/OL].
[2022-11-08]. https:/ / opac.perpusnas.go.id / DetailOpac.aspx?id=419497.

11 WIRATIKUSUMA F. A THESAURUS OF MODERN CHINESE (TMC) FOR CHINESE LANGUAGE LEARNER IN
VOCABULARY LEARNING (TESAURUS CHINA MODERN (TCM) UNTUK PEMELAJAR BAHASA CHINA DALAM
PEMELAJARAN  KOSAKATA)[J/OL].  Metalingua: = Jurnal Penelitian = Bahasa, 2021, 19(1): 51-62.
DOI:10.26499/ metalingua.v19i1.706.

12 WIRATIKUSUMA F, WIRATIKUSUMA Y, WUNDARI K D. New Standards of Senior High School Chinese Textbook
in Indonesia: A Case Study of the Vocabulary[J/OL]. Eralingua: Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra, 2022, 6(1):
140-152. DOI:10.26858 / eralingua.v6i1.30109.
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METODELOGI

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini dengan mencari
kosakata terkait dalam bahasa Tionghoa dan bahasa Indonesia
menggunakan tesaurus yang mengacu pada kajian literasi dari penelitian
sebelumnya. Thesaurus bahasa Mandarin yang digunakan dalam
penelitian ini adalah A Thesaurus of Modern Chinese (TMC) (75#i%& (I
RPUE I HY ) (disingkat menjadi TMC) . TMC memiliki beberapa
keunggulan, antara lain memperbarui kosakata dalam tesaurus yang
mengikuti perkembangan terkini bahasa Mandarin, pengelompokan
kosakata yang sistematis dan ilmiah, memudahkan pencarian kosakata
terkait dan memberikan pemahaman tentang nilai-nilai sosial budaya yang
terkandung dalam kelompok kosakata tersebut . Tesaurus ini disusun oleh
profesor Su Xinchun, kepala Pusat Buku Teks Pendidikan dan Pemantauan
Sumber Daya Bahasa Nasional Tiongkok di Universitas Xiamen dan

diterbitkan oleh penerbit The Commercial Press pada tahun 2013.

Pengumpulan data kosa kata dengan mengambil sampel pada bagian
terkait yang dibagi menjadi kelompok kata. Melalui sampel kosakata pada
bagian ini dilakukan proses penerjemahan dan pemilihan istilah-istilah
yang lebih umum. Pengumpulan data menggunakan Microsoft office Excel
dan melalui data statistik ini, penelitian ini mengkaji padanan bahasa
antara kedua bahasa tersebut dan tingkat persamaan dan perbedaan
padanan kata bahasa Mandarin dalam tesaurus. Dengan metodologi ini
diharapkan dapat memberikan referensi bagi penerjemah maupun
pemelajar bahasa Mandarin untuk memahami persamaan dan perbedaan
padanan istilah dapat membantu meningkatkan kemampuan penguasaan

kosakata bahasa Mandarin.
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI

Dengan menggunakan referensi "TMC", penelitian ini mengumpulkan
kata-kata sederhana dari kategori lima tingkat "putih". Pada bagian ini
terdapat 32 kata dan 1 idiom dalam kata majemuk dan kata turunan.
Klasifikasi pembentukan kata hanya untuk "struktur internal kata".
Klasifikasi kata dalam "TTBI" terdapat 20 kata sederhana, kata majemulk,
dan kata turunan. "Keputih-putihan" (sedikit keputihan; keputihan) dalam
bahasa Indonesia dapat digolongkan sebagai kombinasi proses. Dari
pengumpulan dan pengklasifikasian kata, dapat dilihat bahwa kata" ="
dan "putih" memiliki lebih banyak kata majemuk daripada kata sederhana

dan turunannya.

“BH”HM” “putih” Analisis komparatif kelompok kata

Sebagian besar kata majemuk yang mengandung kata"[H" dan "putih"
dalam bahasa Mandarin termasuk dalam kata majemuk formal parsial,
tetapi urutannya berbeda. Pengubah kata majemuk parsial bahasa
Mandarin berada di bagian depan dan kata inti berada di belakang,
sedangkan pengubah kata majemuk parsial bahasa Indonesia berada di
bagian belakang, dan kata inti berada di bagian depan. Klasifikasi kata
majemuk dalam bahasa Indonesia menitikberatkan pada klasifikasi unsur
penyusunnya. Menurut komposisi pembentukan kata, kata majemuk
bahasa Indonesia dibagi menjadi tiga jenis: setahap, bertahap dan melalui
perantara. Yang disebut setahap adalah pembentukan kata yang terbentuk
dari akar kata, misalnya: "keputihan" (sedikit putih; keputihan; terlalu
putih; sekresi) terbentuk dari akar "putih" dan imbuhan " ke-an" Contoh
lain, "putih putih" (menunjukkan jamak atau penekanannya putih)

7
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tumpang tindih dari akar kata "putih" (putih), misalnya: putih putih melati
(melati putih). Contoh lain adalah "putih kapas ", yang terdiri dari dua akar
kata "putih" dan "kapas'. Bertahap adalah kata yang tersusun dari kata
majemuk seperti "keputih-putihan" (sedikit putih) yang terbentuk dari
imbuhan ke-an dan putih-putih. Yang disebut melalui bentuk perantara
dibentuk dengan derivasi, misalnya: "Memutih" dibentuk oleh awalan
"men-" dan akar "putih". Awalan bahasa Indonesia "men-" ditambah kata

yang diawali dengan b/p/f menjadi "mem-".

Pembagian Kata Warna Sintetis dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa
Indonesia Warna murni, kata warna objek, kata warna murni objek, kata
warna bentuk nyata dan kata turunan warna "putih" yang dikumpulkan
oleh kedua kamus tersebut ditentukan oleh kehidupan sosial masing-
masing negara. Penambahan kata warna murni pada suatu objek juga
ditentukan oleh kognisi dan konsep masyarakat terhadap objek tertentu.
Misalnya, kata sederhana, kata majemuk, dan kata turunan yang
dikumpulkan oleh "TMC" dan "TBBI" mencerminkan karakteristik masing-
masing negara. Kata majemuk kata berwarna Mandarin memiliki imbuhan,
sedangkan kata majemuk kata berwarna bahasa Indonesia memiliki
awalan, akhiran, dan akhiran.

Terjemahan bahasa Mandarin dari "% 1 : ¥ 1 " dalam bahasa
Indonesia adalah "putih salju; putih bersih". Komposisi derivatif pada dua
bahasa yang berbeda memiliki karakteristik yang berbeda. "Putih" dalam
bahasa Mandarin "H i . Ay AAMB . ALK . H %R
"menggambarkan suatu gambaran, misalnya: " H % 7 "yang memiliki
makna putih dan luas: (~ ). Menggambarkan warna putih tanpa batas

(digunakan untuk awan, kabut, salju, banjir, dan sebagainya).

Dalam perbandingan jenis pembentukan kata dalam bahasa Mandarin

dan Indonesia "H" dan "putih" menunjukkan bahwa pembentukan kata
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yang paling umum adalah kata majemuk memiliki urutannya
pembentukan yang berbeda. Untuk pemelajar bahasa Mandarin di
Indonesia, "TMC" dapat membantu dengan cepat memahami jenis dari
perluasan jenis kata pada ruang lingkup khusus!3. Dalam peneilitian ini
difokuskan pada ruang lingkup kata yang berhubungan ddengan warna
putih, seperti: “H{%”,contoh: safa. putih bersih; “Fa{ciE EH”,40: putih
kapas; “#1%EH”, contoh: putih kapur; “¥[H” contoh: putih kuning; “#R
H” contoh: putih perak; “Z H” contoh: putih salju; “#3H” contoh:
putih susu; “fEYIE",40: senantan; “1” contoh: putih; “# ;5" contoh
keputih-putihan A2 H contoh: lesi. keputihan . putih meta . putih
metah. Pembentukan kata kedua kata ini setelah terjemahan sangat mirip
dengan kata majemuk bahasa Indonesia, dengan kata inti di depan.
Pemelajar bahasa Mandarin di Indonesia umumnya menerjemahkan "
H" menjadi "putih", tetapi ketika menerjemahkan kata majemuk yang
terdapat kata " ", terutama setelah menambahkan kata dasar berimbuhan,
pemelajar akan menghadapi kesulitan dalam beberapa pembentukan kata
dan terjemahan. Kesalahan yang paling umum adalah urutan kata
majemuk mengikuti urutan kata majemuk dalam bahasa penutur jati.
Setiap bahasa memiliki karakteristik pembentukan kata sendiri, dan
perluasan makna, dan hilangnya kata-kata semuanya bergantung pada
budaya sosial dan konsep ideologis masing-masing negara. Dengan
menganalisis kesamaan pembentukan kata antara bahasa sasaran dan kata-
kata bahasa penutur jati, maka pemelajar dapat melihat dengan jelas

perbedaannya.

KESIMPULAN

13 WIRATIKUSUMA F, WIRATIKUSUMA Y. Practical Values of Thesaurus of Modern Chinese in Nursing Scope
Vocabulary[J/OL].  Eralingua: Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra, 2022, 6(2): 307-319.
DOI:10.26858/ eralingua.v6i2.35107.
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Sebagian besar kata majemuk warna Mandarin dan bahasa Indonesia
lebih formal, kata-kata tersebut memiliki makna yang sama tetapi urutan
dalam pembetukan kata berbeda. Dalam bahasa Mandarin, pengubah kata
majemuk formal parsial berada di depan, dan kata inti di belakang,
sedangkan bahasa Indonesia kata inti di depan dan kata parsial di belakang.
Meskipun tampak sederhana, pemelajar bahasa kedua sering
menerjemahkan kata majemuk dalam bahasa target dalam urutan kata
bahasa penutr jati. Kata warna Mandarin memiliki imbuhan, yang
menggambarkan arti warna dari sebuah kata dan memperkaya ekspresi
kata. Kata warna bahasa Indonesia memiliki awalan, akhiran, dan akhiran.
Fungsi turunan bahasa Indonesia terutama adalah perluasan kosa kata, dan
bagian ujaran kata-kata juga berubah setelah derivasi. Setiap bahasa
memiliki jenis pembentukan kata sendiri. Melalui studi banding jenis
pembentukan kata bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia, terutama
analisis komparatif kata dengan lebih dari dua suku kata, studi
perbandingan kata-kata warna bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia
dilakukan dengan menghilangkan kata-kata dengan transparansi tinggi
dan kata-kata yang tidak memenuhi "ketidakterbandingan". Melalui
penelitian komparatif, kita dapat memiliki pemahaman yang lebih dalam
tentang situasi umum kosakata bahasa Mandarin-Indonesia, khususnya
pembentukan kata dari kata-kata berwarna. Dengan cara ini, pemelajar
bahasa kedua dapat lebih memahami persamaan dan perbedaan

pembentukan kata dalam dua bahasa.
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Abstrak

Artikel ini berjudul “Penerjemahan Peta Informasi Tempat Wisata
Berbahasa Mandarin Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Layanan Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta”. Tujuan penulisan artikel ini adalah menghasilkan
peta informasi tempat wisata berbahasa Mandarin sebagai upaya dalam
meningkatkan layanan di Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, yang ditujukan
untuk wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia salah satunya
wisatawan berlatarbelakang bahasa Mandarin. Metode yang digunakan penulis
untuk mengumpulkan data dan informasi terkait penulisan artikel ini yaitu metode
observasi, studi pustaka, dan metode jelajah internet. Metode-metode tersebut
mempermudah penulis dalam memperoleh data dan informasi yang akurat untuk
penulisan artikel.  Pada penerjemahan peta berbahasa Mandarin, penulis
menggunakan metode komunikatif agar informasi dalam peta tersampaikan secara
efektif kepada wisatawan berbahasa Mandarin. Selain metode, teknik yang
digunakan untuk mendukung metode ini adalah teknik deskripsi. Hasil dari
penulisan artikel ini adalah peta informasi tempat wisata berbahasa Mandarin
yang dapat meningkatkan layanan Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. Pembuatan
peta informasi tempat wisata berbahasa Mandarin dengan menggunakan metode
komunikatif dapat digunakan untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh
wisatawan berlatarbelakang Bahasa Mandarin untuk mendapatkan informasi
terkait tempat-tampat wisata di Yogyakarta

Kata Kunci: informasi, layanan, peta, penerjemahan.

Abstract

This article is titled "Translation of Information Map of Tourist Attractions in
Chinese language as an Effort in Improving the Services of the Yogyakarta City
Tourism Office". The purpose of writing this article is to produce an information
map of Chinese-language tourist attractions as an effort to improve services at the
Yogyakarta City Tourism Office, which is aimed at foreign tourists coming to
Indonesia, one of whom is tourists with a Chinese language background. In
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translating Chinese maps, the author uses a communicative method so that the
information on the map is conveyed effectively to Chinese-speaking tourists. The
technique used to support this method is the description technique. The result of
writing this article is an information map of tourist attractions in Chinese language
which can improve the services of the Yogyakarta City Tourism Office.

Keywords: information, services, maps, translation.

PENDAHULUAN

Kota Yogyakarta menjadi destinasi utama pariwisata di Indonesia.
Predikat tersebut bertahan karena kota Yogyakarta berkarya dan bergerak
secara dinamis. Menjadi kota dengan destinasi utama pariwisata
mendorong warganya untuk berkreasi dalam mengembangkan kotanya,
terutama dalam bidang pariwisata. Kini, kota Yogyakarta memiliki tempat-
tempat wisata yang bisa ditemukan di setiap sudut-sudut kota.

Kreativitas masyarakat Yogyakarta dalam berinovasi tentang objek
wisata membuat kota tersebut ramai dikunjungi oleh wisatawan.
Antusiasme kunjungan tidak hanya berasal dari wisatawan lokal, namun
juga asing. Berdasarkan data hasil kunjungan wisatawan dari Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta, jumlah kunjungan wisatawan di kota
Yogyakarta pada tahun 2020 adalah 1,384,781 yang terdiri dari 40,570
wisatawan mancanegara dan 1,344,211 wisatawan lokal. Dari data tersebut,
kunjungan wisatawan asing didomininasi oleh wisatawan Tiongkok
sebanyak 10,82%. Oleh sebab itu, lembaga pengelola objek wisata
Yogyakarta hendaknya mempertimbangkan fakta tersebut dalam
meningkatkan layanannya.

Sebagai lembaga pengelola resmi, Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta berinovasi secara kontinu meningkatkan kualitas layanan,
terutama berkaitan dengan wisatawan asing. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah menerjemahkan peta informasi berbahasa Mandarin. Hal

ini disebabkan karena saat ini peta informasi yang ada masih berbahasa
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Indonesia. Hal ini mengakibatkan wisatawan berbahasa Mandarin
menemui kendala. Oleh karena itu ketersediaan peta informasi tersebut
sangat membantu wisatawan asing untuk mengeksplorasi objek-objek
wisata yang ada serta bermanfaat dalam mendukung kesuksesan
pengembangan pariwisata Kota Yogyakarta.

Urgensi peta informasi tempat wisata berbahasa Mandarin menjadi
peluang penulis untuk berkontribusi dalam pengembangan pariwisata
Kota  Yogyakarta. Selain  antusiasme kunjungan  wisatawan
berlatarbelakang bahasa Mandarin, penciptaan instrumen panduan
strategis mendorong penulis untuk menerjemahkan peta informasi tempat

wisata.

METODOLOGI

Dalam penulisan ini metode yang penulis gunakan adalah metode
komunikatif dalam hal penyampaian informasi secara efektif. Guna
memaksimalkan proses penerjemahan peta informasi tempat wisata,
penulis juga menggunakan teknik deskripsi, yaitu teknik penerjemahan
dengan menambahkan deskripsi pada bahasa sasaran (BSa).

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, metode yang
digunakan penulis untuk mengumpulkan data dan informasi terkait
penulisan artikel ini yaitu metode observasi, studi pustaka, dan metode
jelajah internet. Metode-metode tersebut mempermudah penulis dalam

memperoleh data dan informasi yang akurat untuk penulisan artikel.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI
Pada proses penerjemahan peta informasi tempat wisata berbahasa
Mandarin, penulis menerjemahkan informasi yang ada pada peta

berbahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandarin. Berikut adalah beberapa
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contoh kalimat dari peta informasi tempat wisata yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Mandarin menggunakan metode komunkatif dan teknik
deskripsi.

Tabel 1
Penerapan Metode Komunikatif dan Teknik Deskripsi

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran (Metode Komunikatif
dengan Teknik Deskripsi)

Salah s?itu pdroldﬁsen lz/angko Ngudi Roso EEEE Kotagede 1

Kotagede adalah Toko Roti

Ngudi Roso. & Yangko HEEZ—
(Ngudi Roso mianbao dian shi zai
Kotagede de shéngchan Yangko
mianbao dian zhi yi).

Yangko R—HAKIRHIFRAIEIR,

RBHIAT, PARAENE, #EEh.
(Yangko shi y1 zhdng yong mifan zhi
chéng de tianshi, jiang qi shai gan,
ranhou bu yoéu zha, lin shang
mianfén).

Tabel 1 di atas merupakan contoh penerjemahan kalimat dalam peta
informasi tempat wisata menggunakan metode komunikatif dan teknik
deskripsi. Penerapan metode komunikatif dapat dilihat dari struktur tata
bahasa yang mengikuti bahasa sasaran. Contohnya adalah pada kalimat

“Toko Roti Ngudi Roso” dimana pada BSa struktur kalimat berubah
menjadi Ngudi RosoBEI8JE Ngudi Roso mianbio dian “Ngudi Roso Roti

Toko”. Hal ini karena struktur tata bahasa sumber dengan struktur tata

bahasa sasaran berbeda. Selain itu, penggunaan teknik deskripsi dapat

dilihat pada kata “Yangko” yang dideskripsikan menjadi yangko@—FF3
KIRFIRRAVEE R, SHEIRT, ARABE, WMLEEY Yangko shi yi zhong
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yong mifan zhi chéng de tidnshi, jiang qi shai gan, ranhou bu you zhd, lin shang
mianfén. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, pesan yang
disampaikan dalam bahasa Mandarin itu adalah “Yangko adalah camilan
manis yang terbuat dari beras ditanak lalu dijemur, disangrai, dan ditaburi
tepung”. Hal ini bertujuan agar pembaca bahasa sasaran mengetahui secara
detail yang dimaksud dengan yangko karena yangko merupakan camilan
khas Kota Yogyakarta sehingga jika tidak dideskripsikan dimungkinkan
akan terjadi kesalahpahaman pesan.
Tabel 2

Penerapan Metode Komunikatif dan Teknik Deskripsi

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran (Metode Komunikatif
dengan Teknik Deneralisasi)
Wijilan adalah kawasan Wijilan &34 MHIIX, =& H A& M8
terkenal yang merupakan EBGudeg .
sentra gudeg makanan (Wijilan shi zhuming di diqa, shi riré
khas Yogyakarta. de didnxing méishi Gudeg zhongxin).

Gudeg s&—MHIEK AT E, T3
» ME, RIE R AT
TR

(Gudeg shi y1 zhdng yo6u hai méi sha
boluémi, ti ji, yadan, hé xiangliao
ranhou hé yézi zhi yiqi nong chéngle
y1 zhéng méishi).

Tabel 2 di atas merupakan contoh penerjemahan kalimat dalam peta
informasi tempat wisata menggunakan metode komunikatif dan teknik
deskripsi. Penggunaan metode komunikatif dapat dilihat dari penambahan
partikel “ffjde” pada kalimat HAMJSAISER riré de didnxing méishi
“makanan khas Yogyakarta” dalam BSa yang berfungsi sebagai
kepemilikan atau penyambung kalimat. Selain itu, penggunaan teknik

deskripsi dapat dilihat dari penambahan keterangan pada kata “Gudeng”
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menjadi gudeg & i HHICW AR %, 139, WE, MEESREFIIT
— LR T — P2 B Gudeg shi yi zhdng you hdi méi shii boluémi, ti ji, yadan,

hé xiangliao ranhou hé yezi zhi yigl nong chéngle yi zhdng méishi. Apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, pesan yang disampaikan dalam
bahasa Mandarin itu adalah “Gudeg adalah makanan yang terbuat dari
nangka muda, ayam, telur bebek, dan rempah-rempah lalu dicampur
dengan santan”. Hal ini bertujuan agar pembaca BSa bisa memahami apa
yang dimaksud dengan gudeg karena gudeg merupakan makanan khas
Yogyakarta, sehingga jika tidak dideskripsikan dimungkinkan akan terjadi
kesalahpahaman pesan.
Tabel 3

Penerapan Metode Komunikatif dan Teknik Deskripsi

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran (Metode Komunikatif
dengan Teknik Deskripsi)
Bakpia Pathuk adalah Bakpia Pathuk j&HZ#ZH—4> bakpia
sentra produsen bakpia A=y,
di Yogyakarta. (Bakpia Pathuk shi riré de yige bakpia
shéngchan zhongxin).

Bakpia/e 64t HE Y, A &Fh
TR, WEE, BROKAIERE.

(Bakpia shi chudntong de riré shiwu,
you gé zhdng kéuwei, ra qingdou, héi
nuomi hé zi shi).

Tabel 3 di atas merupakan contoh penerjemahan kalimat informatif
dalam peta informasi tempat wisata menggunakan metode komunikatif
dan teknik deskripsi. Penggunaan metode komunikatif dapat dilihat dari
penambahan kata “#f' zhéng” pada kalimat A & F 18K you ge zhdng kéuwei
“memiliki berbagai rasa” dalam BSa yang berfungsi sebagai kata hubung
untuk rasa. Penggunaan teknik deskripsi dapat dilihat dari penambahan

keterangan pada kata “Bakpia” menjadi bakpia/efE G HE Y, A%
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FIk, WH5, BROKAIEKE Bakpia shi chudntong de riré shiwil, you ge zhdng
kéuwei, ri qingdou, héi nuomi hé zi shil. Apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, pesan yang disampaikan dalam bahasa Mandarin itu
adalah “Bakpia merupakan makanan tradisional khas Yogyakarta yang
memiliki berbagai macam rasa diantaranya yaitu kacang hijau, ketan hitam,
dan ketela ungu” agar pembaca BSa dapat memahami apa yang dimaksud
dengan bakpia karena bakpia merupakan makanan khas Yogyakarta,
sehingga jika tidak dideskripsikan dimungkinkan akan terjadi

kesalahpahaman pesan.

KESIMPULAN

Untuk menghasilkan sebuah peta informasi tempat wisata dalam
bahasa Mandarin dibutuhkan metode pengumpulan data dan metode
penerjemahan yang sesuai. Dengan menggunakan metode penerjemahan
komunikatif dapat menghasilkan terjemahan efektif dan tersampaikan
kepada pembaca yaitu wisatawan berbahasa Mandarin. Selain metode
penulis juga menggunakan Teknik penerjemahan yaitu teknik deskripsi.
Teknik ini digunakan untuk menjelaskan istilah yang hanya bisa dijelaskan
menggunakan deskripsi karena tidak ada padanan kata dalam bahasa
Mandarin.

Peta informasi tempat wisata merupakan sebuah peta yang berisi
tentang informasi mengenai objek wisata Kota Yogyakarta beserta denah
lokasinya. Informasi tempat wisata dalam peta diterjemahkan ke dalam
bahasa Mandarin untuk memfasilitasi wisatawan berbahasa Mandarin
dalam beriwisata di Kota Yogyakarta. Dengan adanya peta informasi
tempat wisata berbahasa Mandarin, Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta

dapat meningkatkan layanan terhadap wisatawan.
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Abstrak

Penulisan hanzi merupakan salah satu materi yang sulit dipelajari pada
keterampilan berbahasa Mandarin. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menulis hanzi. Hal tersebut
disebabkan oleh masih kurangnya pemanfaatan media yang dapat melibatkan siswa
secara aktif. Oleh karena itu diperlukan pengembangan media yang menunjang
pembelajar menulis hanzi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan
mengukur kelayakan dari media pembelajaran modul cetak menulis hanzi
terintegrasi website. Pengembangan media ini menggunakan model ADDIE. Data
yang digunakan yaitu data campuran (mixed) berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui kelayakan dari ahli media,
ahli materi dan siswa. Data kualitatif diqunakan untuk mengetahui jawaban dari
guru bahasa Mandarin. Hasil yang diperoleh yakni media modul cetak menulis
hanzi terintegrasi website ‘sangat layak’ untuk digunakan dalam pembelajaran
menulis Hanzi. Hal tersebut berdasarkan pada penilaian ahli media yang
memperoleh hasil persentase sebesar 94%, dan ahli materi sebesar 97% dengan
kriteria sangat layak. Hasil uji coba produk yang dilakukan kepada 11 siswa yakni
memperoleh hasil persentase sebesar dengan kriteria sangat layak. Dengan
demikian, media tersebut dapat menjadi solusi atas kesulitan penulisan hanzi pada
siswa.

Kata kunci: Pengembangan; Modul; menulis hanzi; terintegrasi website
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa asing telah menjadi bagian dari kurikulum
pendidikan di Indonesia. Beberapa bahasa asing yang ditawarkan dalam
kurikulum tersebut diantaranya bahasa Inggris, Arab, Perancis dan
Mandarin. Bahasa Mandarin saat ini menjadi salah satu pilihan minat
pembelajar bahasa asing karena selain kebutuhan dalam bidang
pendidikan, bahasa Mandarin dibutuhkan oleh pembelajar dalam dunia
kerja dan pariwisata. Besarnya minat dalam mepelajari bahasa Mandarin
mengharuskan pembelajar untuk menguasai empat keterampilan yaitu
membaca, menulis, berbicara dan menyimak serta materi pendukung lain

seperti tata bahasa (Muliani et al., 2020).

Menguasai keterampilan menulis hanzi yang baik akan
mendapatkan pengusaaan lebih terhadap keterampilan lainnya seperti
membaca, berbicara dan menyimak. Menurut Pranata et al. (2018)
keterampilan menulis hanzi bagi sebagian besar pembelajar sangat sulit
dipelajari, karena pembelajar harus mengingat setiap goresan, bentuk,
pengucapan, dan arti mengenai tulisan hanzi yang ditulis. Pembelajar yang
mahir dalam membaca karakter hanzi belum tentu dapat memiliki
keterampilan menulis karakter hanzi dengan baik, tetapi pembelajar yang
mahir dalam menulis karakter hanzi tidak akan mengalami kesulitan dalam
membaca karakter hanzi (Pranata et al., 2018). Selain itu, penguasaan
keterampilan menulis hanzi juga akan mempermudah pembelajar dalam

pengucapan karakter hanzi dan dapat lebih dalam memahami dari karakter
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hanzi. Keterampilan menulis hanzi dapat berguna dalam kehidupan sehari-
hari, seperti saat proses pembelajaran, dan perdagangan di dunia

kerja(Azizah, 2022).

Keterampilan menulis merupakan proses menyusun, mencatat, dan
mengkomunikasikan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang
kepada orang lain secara tertulis untuk mengungkapkan suatu pesan atau
gagasan (Hamzah, 2020). Hanzi adalah bahasa yang berasal dari suku Han
di Tiongkok yang telah digunakan sebagai alat komunikasi dari zaman
kuno hingga saat ini. Penulisan karakter pada huruf hanzi memiliki
perbedaan dengan penulisan karakter pada huruf bahasa lainnya. Jika
penulisan hanzi memiliki kelebihan atau kekurangan pada satu gores
karakter, maka makna dari huruf hanzi tersebut menjadi berbeda (Supriadi

etal., 2018). Huang (dalam Lestari, 2018) menyatakan bahwa satuan terkecil

dalam menulis hanzi pada Bahasa Mandarin adalah £ B (bilhua)atau

goresan. Huang juga menyatakan bahwa E|fi(bishiin)adalah urutan-urutan

goresan untuk menulis hanzi, dapat diartikan bahwa goresan hanzi mana

yang pertama ditulis untuk memulai menulis hanzi (Lestari, 2018).

Menulis hanzi dalam bahasa Mandarin memiliki banyak aturan dan
tata cara penulisan (Syam et al., 2020). Oleh karena itu banyak siswa yang
mengalami kesulitan saat mempelajarinya, hal itu diketahui dari penelitian
awal di SMA Islam Almaarif dalam kegiatan ekstrakurikuler bahasa
Mandarin. Diketahui dari hasil observasi awal ditemukan beberapa
permasalahan, permasalahan pertama adalah siswa mengalami kesulitan
menulis hanzi karena keterbatasan media pembelajaran, sejauh ini
penyampaian materi oleh guru didapati kurang dalam memaksimalkan
media pembelajaran, seperti media pembelajaran elektronik berupa e-

learning atau website. Permasalahan lainnya adalah siswa terbagi dalam dua
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golongan yaitu siswa non pesantren dan siswa pesantren. Siswa non
pesantren mendapat akses leluasa menggunakan perangkat elektronik
dibandingkan siswa pesantren. Terakhir siswa mendapati gangguan

koneksi yang buruk pada jaringan internet.

Oleh karena itu perlu adanya media yang dapat mengatasi masalah
tersebut. Modul cetak menulis hanzi menjadi solusi media untuk melatih
kemampuan menulis hanzi. Sementara tren penggunaan internet
dikalangan siswa dapat fasilitasi dengan terintegrasi media karena adanya
website. Meskipun demikian, dari permasalahan perangkat elektronik dan
internet di sekolah tersebut maka media website tidak digunakan secara
menyeluruh. Website dapat digunakan pada awal pembelajaran sebagai
stimulus atau digunakan pada akhir pembelajaran sebagai kesimpulan.
Sehingga pengembangan modul cetak menulis hanzi terintegrasi website

tersebut menjadi solusi membantu siswa di pembelajaran menulis hanzi.

Tujuan utama dari pengembangkan modul cetak menulis hanzi
terintegrasi website adalah terciptanya modul menulis hanzi bagi siswa
sebagai sarana untuk melatih kemampuan siswa dalam keterampilan
menulis hanzi secara mandiri atau kelompok. Pengembangan menurut
Sa’adah & Wahyu, (2020) adalah memperdalam, memperluas, dan

menyempurnakan pengetahuan, teori, temuan, dan produk yang telah ada.

Beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan, diantaranya oleh
Nafi’ah (2017) yang meneliti tentang pengembangan media pembelajaran
berupa latihan menulis hanzi berbasis multimedia, sedangkan penelitian
Anisah (2018) meneliti tentang pengembangan media menulis hanzi
berbasis flash. Kesamaan dalam penelitian tersebut yaitu tidak adanya
sarana latihan atau buku latihan menulis hanzi untuk mewadahi siswa
dalam melatih menulis hanzi. Penelitian terdahulu oleh Hariyati & Afifah

26

E-ISSN 2987-4769



CHANGLUN: Jurnal oF Chinese Language, Literature, Culture, and Linguistic | m |
Vol. 2, no. 1 (2023), pp. 23-58, doi: https://doi.org/10.20884/1.changlun.2023.2.1.7477
Program Studi Bahasa Mandarin, Fakultas limu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman,Purwokerto,
Indonesia

(2018) yang meneliti tentang pengembangan media untuk melatih
keterampilan menulis hanzi berbasis multimedia, penelitian tersebut
menyuguhkan materi berupa video langkah-langkah menulis hanzi, dan
penggunaan dari media tersebut perlu ada tambahan media lain untuk
menampilkan materi menulis hanzi seperti penggunaan LCD proyektor.
Kekurangan dari penelitian tersebut yaitu tidak adanya sarana modul atau

buku cetak menulis hanzi.

Modul cetak menulis hanzi terintegrasi website menjadi pembeda
dari penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya siswa hanya
belajar menulis hanzi secara bersama dan langsung dengan adanya
pengajar, serta menggunakan media tambahan lain berupa penggunaan
LCD proyektor untuk proses pembelajaran. Media tambahan tersebut tidak
menunjang siswa dalam belajar secara mandiri. Pembeda dari penelitian ini
siswa dapat belajar menulis hanzi secara individu atau kelompok dengan
atau tanpa kehadiran pengajar secara langsung (Kustandi & Darmawan,

2022).

Spesifikasi dari pengembangan produk yaitu menggunakan kertas
berukuran A5 dan pengeditan modul menggunakan media aplikasi Canva.
Spesifikasi dari pengembangan website adalah dengan menggunakan
template pada aplikasi google yang bernama sites.google. Media modul
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa
dari guru yang telah disesuaikan dengan tingkat pengetahuan, sehingga
siswa dapat belajar secara mandiri (Buanita et al., 2020). Penggunaan website
atau e-learning dapat menambah pengalaman belajar bagi siswa, seperti
yang telah diuraikan oleh Horton (dalam Kustandi & Darmawan, 2022)
bahwa penggunaan teknologi informasi berupa e-learning dan komputer

dapat menciptakan sebuah pengalama belajar. Keterbatasan penelitian dan
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pengembangan ini meliputi beberapa hal, yaitu perangkat elektronik yang
digunakan untuk mengakses website dengan minimal android 4.4 (android
kitkat) dan pengembangan modul cetak menulis hanzi hanya meliputi

contoh pada kosakata pada HSK 1 atau pemula.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan,
atau yang biasa dikenal dengan Research and Develompent (R&D) yang
memiliki tujuan menciptakan produk baru melalui proses pengembangan
(Paramita, 2022). Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan R&D dengan menggunakan model ADDIE. Model
pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick & Carey (1996)
memiliki gambaran pengembangan instruksional dalam pendekatan yang
sistematis. Pemilihan model ADDIE untuk penelitian ini karena prosedur
yang sistematis terstruktur dengan jelas dan dapat mencakup kegiatan
pengembangan yang peneliti bangun. ADDIE berfokus pada
pengembangan yaitu untuk tujuan pembelajaran, salah satunya adalah

media pembelajaran (Suryani et al., 2019).

Suryani et al. (2019) mengungkapkan bahwa model ADDIE
merupakan akronim sebuah langkah-langkah dalam pengembangan dari
kata Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluations memiliki
fokus tujuan pembelajaran yakni pengembangan media pembelajaran,
sehingga alur dari pengembangan ini dapat terlihat dalam gambar.1

berikut.
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Implement

Gambar.1 Model ADDIE

Sumber: (Cahyadi,2019)

Model ADDIE pada penelitian pengembangan menurut Cahyadi
(2019) merupakan pendekatan sistem, pendekatan sistem yang memiliki

langkah atau tahapan logis dan diimplementasikan sebagai berikut:

1. Analyze, yakni menganalisis pengembangan produk dalam tujuan
pembelajaran, sehingga dapat menjadi sebagai acuan peneliti untuk

mengembangkan produk yang dibangun.

2. Design, tahap mendesain, perencanaan pada pengembangan

produk atau konsep yang akan dikembangkan.

3. Develop, pengembangan yang menjadi proses mewujudkan atau
merevisi dari tahap desain untuk mecapai tujuan pembelajaran

yang telah dirumuskan.

4. Implementtahapan untuk mengimplementasikan atau uji coba
produk yang dihasilkan, sehingga hasil dari implementasi adalah

evaluasi produk.

5. Evaluate, tahapan akhir dari model pengembangan ADDIE yakni
tahap evaluasi, produk yang dibangun memasuki tahap evaluasi

untuk memberikan hasil kesimpulan produk. Evaluasi pada tahap
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ini terbagi menjadi dua bagian yaitu evaluasi formatif (setiap akhir
tatap muka) dan evaluasi sumatif (keseluruhan setelah kegiatan

berakhir).

Jenis data pada penelitian pengembangan ini menggunakan
pendekatan mixed (campuran) atau disebut juga dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Hamzah, 2020). Data kuantitatif
diperoleh dari hasil penilaian validasi dari ahli materi, ahli media, serta
penilaian lembar angket siswa. Data kualitatif diperoleh dari kritik dan
saran dari ahli media, ahli materi serta komentar siswa, data kualitatif juga
didapat dari tanggapan guru bahasa Mandarin sebagai guru pamong

pembelajaran bahasa Mandarin melalui pedoman wawancara.

Pengumpulan data dapat dengan tepat dengan validitas dan
reliabilitas dari kualitas instrumen, pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai sumber, cara dan setting dengan tujuan untuk memperoleh
data yang valid dan akurat (Sugiyono, 2019). Peneliti menggunakan
pengumpulan data berupa lembar angket validasi kelayakkkan dan

pedoman wawancara untuk proses pengambilan data penelitian.

Lembar angket yang berisi hasil validasi produk oleh ahli materi,
ahli media, dan siswa diolah dengan menggunakan rumus dan kriteria skor
penilaian skala likert. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan skor
penilaian skala likert bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
presepsi (Sugiyono, 2019). Penilaian diperoleh dari tanggapan responden
dalam skala yang didasarkan pada situasi aktual atau situasi yang
berkaitan dengan pertanyaan. Skor likert dapat digunakan untuk merekap
hasil data penelitian dengan mengubah data kualitatif menjadi data
kuantitatif (Herawati & Puspitasari, 2021). Kriteria intepretasi produk

diberikan berdasarkan lima skala penilaian, pemberian skor dengan
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memberikan tanda ceklis pada lembar angket di kategori yang telah

sediakan, skala diukur dengan menggunakan rumus berikut:

p rase Kelavakan = Skor yang diperoleh 100%
resentase Kelayakan = —=—— - ——x 0

Table 1. Kriteria Intepretasi Produk

Skala Persentase Hasil kelayakan  Intepretasi

5 81-100 Sangat Layak

4 61-80 Layak

3 41-60 Cukup Layak

2 21-40 Tidak Layak

1 0-20 Sangat Tidak
Layak

Sumber: (Arikunto, 2010)

Tahap teknik analisis data, data kuantitatif diperoleh dari penilaian
lembar angket validasi oleh ahli media dan ahli materi, serta lembar angket
dari siswa. Langkah pada teknik analisis data angket ahli materi dan ahli
media sebagai berikut: (I)mengumpulkan data yang diperoleh dari ahli
media dan materi, (2)mengelompokkan dan mengolah data menggunakan
rumus pada instrumen penelitian sehingga menemukan kriteria
interpretasi pada produk, (3)mengolah saran dan komentar ahli media dan
ahli materi berupa penjabaran dengan pendekatan kualitatif, dan

(4)membuat kesimpulan atas data yang telah didapat.

Setelah mendapatkan nilai validasi ahli media dan ahli materi, produk

dilakukan penilaian oleh siswa dengan menggunakan lembar angket
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validasi penilaian. Langkah-langkah ada teknik analisis data sebagai
berikut: (I)mengumpulkan lembar angket yang telah terisi oleh penilaian
siswa, (2)mengelompokkan dan mengolah data menggunakan rumus pada
instrumen penelitian sehingga menemukan kriteria interpretasi pada
produk, (3)mengolah saran dan komentar siswa berupa penjabaran dengan

pendekatan kualitatif, dan (4)membuat kesimpulan atas data yang telah

diolah.

Data kualitatif diperoleh dari jawaban guru pamong kelas Bahasa
Mandarin dari pedoman wawancara. Langkah-langkah pada teknik
analisis data pada data kualitatif yaitu (1)mengumpulkan data yang telah
diperoleh, (2)membaca dan mencermati hasil data, sehingga data
dijabarkan dengan pendekatan kualitatif, dan (3)membuat kesimpulan atas

data yang telah diolah.

Prosedur pengembangan pada “Pengembangan Modul Cetak Menulis
Hanzi Terintegrasi Website Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Hanzi

Siswa Bahasa Mandarin SMA Islam Almaarif” meliputi tahapan model ADDIE

sebagai berikut:

a. Analisis

Menurut Brog and Gall (dalam Sa’adah & Wahyu, 2020) menyebutkan
salah satu ciri dalam melakukan penelitian pengembangan adalah
dilakukannya penelitian yang mencari sebuah temuan penelitian terkait

dengan produk yang akan dikembangkan.

Tahap analisis ini mulai dilakukannya pengumpulan informasi dan
temuan lapangan yang terkait dengan produk sebagai awal pengembangan
produk. Penelitian ini mengembangkan sebuah produk yaitu modul cetak

menulis hanzi sebagai wadah atau sarana latihan menulis hanzi untuk siswa
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dan website sebagai teori penambahan wawasan umum penulisan hanzi.
Tahapan analisis ini mendapatkan revisi atau evaluasi sebelum memasukki

tahap desain.
b. Desain

Pada tahap ini dilakukannya diskusi dengan rekan sejawat untuk
mendapatkan rancangan awal produk, rancangan
didapatkan dari topik atau tema hasil evaluasi tahap sebelumnya Tahap ini
mulai dilakukannya pembuatan desain produk, ukuran modul cetak yang
digunakan, dan desain dari website menulis hanzi sebelum memasukki
tahapan develop atau pengembangan. Menurut Maudiarti et al. (2015)
desain pada aspek verbal yaitu bahasa hendaknya meliputi dari kalimat
yang tidak terlalu panjang, sederhana dan beragam, kecuali terdapat

pengenalan istilah baru pada materi (Kustandi & Darmawan, 2022).

c. Pengembangan

Menurut Brog and Gall (dalam Sa’adah & Wahyu, 2020) mengenai ciri
penelitian pengembangan adalah tahap pengembangan, tahap pada
penelitian ini akan merealisasikan produk berdasarkan temuan pada hasil
evaluasi tahap sebelumnya, proses pengembangan ini meliputi pembuatan
modul menulis hanzi, pembuatan website menulis hanzi dan uji kelayakkan

validasi produk dari uji ahli media dan ahli materi.

Validasi kelayakkan produk dilakukan oleh dua valiator dari dosen
kampus Univeritas Negeri Malang. Uji ahli media oleh Bapak Robby Yunia
Irawan, S.Pd., M.Pd. dosen bahasa Jerman yang ahli dalam bidang media
dan uji ahli materi oleh Ibu Lukluk Ul Muyassaro, S.Pd., MTCSCOL. dosen

bahasa Mandarin yang ahli dalam bidang penulisan hanzi. Tahap develop
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atau pengembangan ini mendapatkan revisi atau evaluasi produk dari hasil

validasi kelayakkan uji ahli media dan ahli materi
Tabel 2. Lembar Validasi Ahli Media

No. Aspek Penilaian Skala Penilaian Keterangan

Aspek Tampilan Bahan Ajar

1 Tampilan | Kejelasan Judul
Sampul Tulisan
Depan
Ukuran Tulisan
Modul
Pemilihan
Gambar
Warna Tulisan
Tata Letak
Tulisan
2 Tampilan | Kejelasan Judul
Isi Modul Tulisan

Ukuran Tulisan

Pemilihan

Gambar

Warna Tulisan
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Tata Letak

Tulisan

Kejelasan Judul

Tulisan

3 Tampilan | Kejelasan Judul
Sampul Tulisan
Belakang
Modul

Ukuran Tulisan

Pemilihan

Gambar

Warna Tulisan

Tata Letak

Tulisan

Aspek Teknologi

1 Kode QR dapat digunakan

dengan baik
2 Tampilan Kejelasan
Website Tulisan

Ukuran Tulisan

Pemilihan

Gambar

Warna Tulisan
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Tata Letak

Tulisan

3 Usabilitas (mudah digunakan
dan sederhana dalam

pengoperasiannya)

4 Kompabilitas (mudah
dijalankan dan operasikan di
berbagai jenis smartphone

maupun komputer)

5 Website dapat digunakan
sesuai kebutuhan pengguna
6 Penyajian = Kualitas video
video

Durasi video

Kesesuaian
video dengan

materi

Tabel 3. Lembar Validasi Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Skala Penilaian Keterangan

Aspek Materi Bahan Ajar

1 Stimulus Modul
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2 Kejelasan petunjuk

penulisan pada hanzi

3 Pemilihan kosakata pada
radikal bishun

4 Pengartian pada kosakata

5 Pemilihan contoh kata pada
radikal bishun

6 Pemilihan kalimat untuk

latihan menulis

7 Pemilihan paragraf untuk

latihan menulis
Aspek Teknologi

1 Kejelasan video materi untuk

mendukung isi materi

2 Cakupan uraian materi

pengertian hanzi

3 Cakupan uraian materi

bihua dan bishun
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4 Cakupan uraian materi

penulisan hanzi

5 Cakupan uraian materi

pinyin dan shengdiao
d. Implementasi

Tahapan ini dilakukan jika produk telah melakukan revisi dan
mendapatkan nilai kelayakan dari uji ahli media dan ahli materi. Tahap ini
dilakukan diuji coba produk kepada siswa dan guru pamong kelas
ektrakulikuler bahasa Mandarin SMA Islam Almaarif. Tahap implementasi
ini, peneliti membagikan lembar angket untuk mengetahui tanggapan
kelayakkan siswa dan wawancara kepada guru pamong bahasa Mandarin

terhadap produk yang peneliti kembangkan.

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif, instrumen yang digunakan adalah lembar angket dan pedoman
wawancara. Wawancara menurut Sa’adah & Wahyu (2020) adalah
pertemuan antar dua orang untuk bertukar informasi dan ide dengan
melakukan sesi tanya dan jawab dalam suatu topik tertentu. Pedoman
wawancara digunakan untuk mengetahui jawaban guru pamong terhadap
produk yang peneliti kembangkan, sedangkan lembar angket merupakan
teknik dari pengumpulan data yang efisien dengan cara memberikan
perangkat pertanyaan atau pernyataan yang tertulis agar mengetahui hasil
atau jawaban dari responden (Sugiyono, 2019). Uji coba dilakukan secara
luring dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Pengambilan data
berupa angket Berikut tabel pertanyaan pedoman wawancara kepada guru

pamong,.
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Tabel 4. Lembar Validasi Kelayakkan Siswa

No. Aspek Penilaian Skala Penilaian Keterangan
1 2 3 4 5

Aspek Materi Bahan Ajar

1 Desain modul menarik

2 Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

3 Kejelasan petunjuk

penulisan pada hanzi
4 Materi yang disajikan jelas

5 Latihan penulisan hanzi

sesuai dengan materi

6 Mendorong siswa untuk

lebih aktif menulis hanzi
Aspek Teknologi

7 Kode QR mudah diakses dan
dapat dipelajari siswa

secara berulang
8 Desain website menarik

9 Materi pada website menarik
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Layout/tata letak, teks,
gambar, dan icon website

rapi

Kejelasan video materi
untuk mendukung isi

materi

Keseluruhan modul
menulis hanzi dan website
dapat membuat siswa
memahami penulisan hanzi

dengan baik

Tabel 5. Pertanyaan Pedoman Wawancara

Pertanyaan

Apakah sebelumnya Bapak/Ibu mengetahui modul cetak menulis

Hanzi terintegrasi website?

Menurut Bapak/Ibu, apakah produk yang peneliti bangun terdapat
perbedaan dengan yang ketahui sebelumnya? (jika guru menjawab

ada, peneliti bertanya alasannya)

Menurut Bapak/Ibu, apakah produk yang peneliti kembangkan

dapat melatih keterampilan siswa dalam menulis Hanzi?

Menurut Bapak/Ibu, adakah kelebihan dan kekurangan pada

modul cetak menulis Hanzi terintegrasi website? Berikan alasan
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mengapa Bapak/Ibu memilih terdapat kelebihan dan kekurangan
pada produk tersebut!

5.  Apakah Bapak/Ibu memiliki saran dan kritik untuk modul cetak

menulis Hanzi terintegrasi website ini?

Tahap Implementasi ini mendapat masukkan kritik, tanggapan serta
saran dari siswa dan guru pamong bahasa Mandarin sebagai revisi atau

evaluasi sebelum memasukki tahap berikutnya.

e. Evaluasi

Tahapan terakhir pada model pengembangan ADDIE yakni
evaluasi. Tahap akhir ADDIE ini bertuyjuan untuk mengetahui
pengembangan produk yang dibangun telah mendapat kelayakkan atau
tidak, evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui nilai yang telah diberikan
dengan mengacu pada hasil validasi siswa serta jawaban wawancara guru

pamong bahasa Mandarin terhadap produk yang telah dibangun.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI

Pada hasil penelitian dan pengembangan, peneliti menjabarkan dengan

lima tahapan pada bagian metode sebagai berikut.

1. Tahap Analisis

Tahap pertama yaitu analisis, peneliti melakukan penelitian awal
pada siswa di kelas ekstrakurikuler bahasa Mandarin SMA Islam Almaarif.
Brog and Gall (dalam Sa’adah Nur & Wahyu, 2020) menyatakan satu ciri
dalam melakukan penelitian pengembangan adalah dilakukannya
penelitian yang mencari sebuah temuan penelitian terkait dengan produk

yang akan dikembangkan. Penelitian awal dilakukan dengan
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menggunakan tindakan observasi langsung pada kelas ekstrakurikuler

bahasa Mandarin.

Diketahui siswa mengalami kesulitan menulis hanzi. Hal ini
disebabkan karena penggunaan media penunjang belum sepenuhnya
mendukung proses pembelajaran. Contohnya pada penggunaan media
online berbasis internet dengan menggunakan perangkat elektronik smart
phone. Hal tersebut dikarenakan adanya kendala siswa dari pondok
pesantren yang tidak leluasa menggunakan perangkat elektronik dan siswa
non pesantren yang mempunyai kendala pada jaringan internet, sehingga
dapat mengakibatkan permasalahan dalam proses pembelajaran menulis

hanzi.

Evaluasi pada tahap analisis ini yaitu pengembangan produk berupa
modul cetak menulis hanzi terintegrasi website dengan menggunakan
pemilihan topik atau tema di HSK 1 atau pada tingkat pemula bahasa
Mandarin yang dapat melatih kemampuan siswa dalam menulis hanzi,

modul cetak tersebut terintegrasi website yang berisikan latihan menulis
hanzi 5E 8] (bthua)dan ££ I (bishin)kosakata, serta teori atau materi

pendukung penulisan hanzi.

2. Tahap Desain

Tahap kedua dari ADDIE adalah desain, tahap ini mulai merancang
produk yang dikembangkan, peneliti menggunakan kosakata, kalimat,
serta paragraf pada HSK 1 atau setara tingkat pemula untuk melatih
penulisan hanzi pada siswa. Selain mengumpulkan materi, peneliti

merancang desain sketsa atau gambaran pada modul dan website.

Evaluasi tahap desain ini yaitu pemilihan desain modul cetak yang

simpel dan praktis, penggunaan model modul dengan kertas berukuran
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A5, modul menulis hanzi dipaparkan cara dari langkah awal penulisan
hanzi SEH|(bthua)dan I (bishin)kosakata yang terkait SEI1E](bihud), serta

latihan menulis hanzi dengan langkah-langkah yang menjadi acuan latihan
penulisan hanzi. Pada website dipaparkan teori atau materi-materi

pendukung penulisan hanzi, seperti kilas singkat sejarah penulisan hanzi,

perbedaan antara ZEE|(bihud)dan ZE|[(bishin)serta materi lain yang dapat
mendukung penulisan hanzi, diantaranya & (pinyin)atau ejaan bunyi, &=

V& (shéngdiao)atau nada baca dan kontak atau alamat email untuk sarana

menghubungi, jika ada kesalahan atau masukkan dari pengguna yang
mengakses website. Pemilihan isi, ukuran dari konten modul serta tampilan
pada laman website berdasarkan diskusi dengan rekan sejawat, kemudian
tahap selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi pada

tahap pengembangan.

3. Tahap Pengembangan

Tahap ketiga dari ADDIE adalah pengembangn (develop), tahap
pengembangan yaitu merealisasikan produk yang telah peneliti desain.
Peneliti menggunakan bantuan dari media online aplikasi Canva untuk
membantu proses pengeditan halaman, dan isi dari modul cetak menulis
hanzi dan menggunakan platform sites google untuk membantu proses
pengeditan pada laman website. Berikut langkah-langkah pembuatan

modul cetak dan website menulis hanzi.

A. Pembuatan modul cetak menulis hanzi.
1. Pembuatan modul cetak dengan menggunakan layanan media
aplikasi Canva untuk membantu proses pengeditan, dengan

menggunakan ukuran kanvas A5.
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2. Tampilan awal berupa sampul modul, halaman awal, halaman
berupa kode QR terintegrasi dengan website, kata pengantar,

dan daftar isi.

3. Kegiatan inti berupa halaman latihan, yang memuat langkah-
langkah penulisan hanzi dan halaman latihan menulis paragraf

bahasa Mandarin. Kegiatan inti juga memuat contoh hanzi dari

£ 18| (bihua)dan E|If(bishin)dalam kata bahasa Mandarin.

4, Tampilan akhir berupa halaman penutup.
B. Pembuatan website menulis hanzi.

1. Website yang digunakan untuk pengembangan produk yaitu
dengan menggunakan bantuan dari media sites google.
Pemilihan media tersebut mempunyai kemudahan dalam
pengoperasiannya, seperti tidak ada fitur pembayaran untuk
akses pengeditan, dalam media terdapat fitur untuk
mengetahui rotasi laman yang dapat digunakan untuk
mengetahui laman penggunaan dari perangkat elektronik.
Laman elektronik tersebut seperti contoh pada smart phone atau

komputer sebelum website tersebut diunggah.

2. Tampilan awal berupa beranda website menulis hanzi, kilas

singkat sejarah penulisan hanzi, perbedaan antara £ [H
(bihua)dan £ Il (bishun)serta materi lain yang dapat
mendukung penulisan hanzi, diantaranya # & (pinyin)atau

ejaan bunyi dan FEiff(shéngdido)atau nada baca. Website hanya

berisikan teori dan materi, tidak ada halaman untuk latihan

menulis hanzi. Sehingga dalam website memiliki penambahan
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konten yang memuat pengenalan produk modul cetak menulis

hanzi sebagai wadah dan sarana untuk latihan menulis hanzi.

3. Tampilan akhir berupa halaman penutup, halaman yang
berisikan ucapan terima kasih, kontak dan alamat email, serta
google form yang digunakan untuk pemesanan dari produk

modul latihan menulis hanzi.

4, Percobaan awal website, tahapan ini dilakukan oleh peneliti
sendiri dengan tujuan untuk mengetahui adanya kendala atau

tidak adanya kendala saat mengoperasikan website.

5. Publishing, tahap mengunggah website yang telah selesai
melalui percobaan awal. Tujuan mengunggah yaitu dapat
mengambil tautan alamat link dari website, kemudian alamat
link tersebut diubah menjadi kode QR dan menaruhnya ke
dalam modul cetak sebagai jalan untuk mengakses ke laman
website. Setelah proses pengembangan modul cetak menulis
hanzi terintegrasi website selesai, tahap selanjutnya yaitu
melakukan proses validasi oleh dua ahli. Berikut hasil dari uji

validasi dari uji ahli media dan ahli materi.
C. Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi dari ahli media oleh validator Bapak Robby Yunia Irawan,
S.Pd., M.Pd. validator terhadap produk pengembangan sebagai tabel
berikut. Ahli media memberikan penilaian total persentase sebesar 94%

dengan keterangan sangat layak.
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Tabel 6. Hasil Penilaian Ahli Media

No. Aspek Nilai Kriteria

1. Aspek Materi Bahan Ajar 90% Sangat Layak
(modul)

2. Aspek Teknologi 99% Sangat Layak

Total Keseluruhan Produk 94% Sangat Layak

Dari tabel penilaian di atas, ahli media memberikan saran dan kritik
terhadap produk pengembangan yaitu, (1) pada bagian sampul perlu ada
beberapa penyesuaian, (2) konsistensi pada huruf perlu diperbaiki, (3)
pemilihan jenis font pada website dan modul perlu diperbaiki, dan (4)
sumber video pada website perlu disebutkan, kritik dan saran menjadi acuan
revisi pada tahap develop sebelum menuju tahap implementasi. Hasil
revisi dan penilaian validasi dari Ahli Media oleh validator Bapak Robby
Yunia Irawan, S.Pd., M.Pd. sebagai berikut.

MODUL MENULIS HANZ1
MODUL MENULIS HANZI

Materi : Y (S ~ / -~ L
¢ ;;’:': ] 3(&4 .&:“ J‘t\*/:;'( \h:-v
N & UNTUK PEMULA & -

Gambar 2. Cover depan sebelum dan sesudah direvisi

Berdasarkan hasil revisi ditemukan: (1) perbedaan dari dua cover
yakni judul setelah direvisi memiliki ukuran lebih besar 10 poin, (2) tulisan
‘“untuk pemula’” setelah dilakukan revisi memiliki ukuran lebih kecil 25

poin, (3) posisi tulisan berada di bawah angka 1, (4) angka 1 setelah
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dilakukan revisi memiliki ukuran lebih besar 5 poin, (5) penulisan materi
dihilangkan setelah dilakukan revisi, dan (6) gambar dua awan setelah
dilakukan revisi memiliki transparasi yang berkurang 20 poin dan tata letak
disejajarkan. Ahli media memberikan kritik dan saran yakni, (1) terdapat
tulisan yang kurang terbaca dan (2) perlunya penyesuaian tata letak,
penilaian cover depan modul cetak yang didapat sebanyak 22% dari 25%
pada aspek tampilan bahan ajar. Halaman selanjutnya penambahan

petunjuk penggunaan, sebagai berikut.

EFRBRTF

[xMusn xié hanai]

UNTUK
PEMULA

Gambar 3. Halaman sebelum dan sesudah ditambahkan petunjuk
penggunaan Modul

Berdasarkan hasil revisi ditemukan: (1) Cover setelah sampul diganti
dengan petunjuk penggunaan modul cetak, dan (2) nomor halaman setelah
direvisi memiliki ukuran lebih kecil 5 poin. Halaman selanjutnya yakni

halaman penerbitan, hasil revisi dari uji ahli media sebagai berikut.
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5. Malang, Kode Pos 65145
» Hak cipta dilindungi undang-undsng.
Dil dalsm beotuk

51 Pendidikan Bahesa Mendarin
Universitas Negeri Malenq

Gambar 4. Halaman penerbitan sebelum dan sesudah direvisi

Berdasarkan hasil revisi ditemukan: (1) Halaman penerbitan setelah

dilakukan revisi diganti dengan penghapusan tempat penerbitan dan
penambahan logo UM dan nama fakultas serta prodi. (2) penulisan EXXE
X & memiliki ukuran lebih besar dari sebelum direvisi. Halaman

selanjutnya yakni halaman daftar isi, hasil revisi dari uji ahli media sebagai

berikut.

B

A XFEEE (pie dan nd)

B i (pic dan nd)

A NFEEE (didin dan 1)

B i (@it dan t)

A NFEEE (shi gbu dan xié ghu)
B. i8Cishis giu dan xié giu)

A RFEET (win gia dan pic didn)
B. BT wiin g dan pie difin)

A SRFBATE (pié dan n)
B AL (pi€ dan nd)
A RFBEE (ditn dan 1)
B, 9 ditin dan 1)

Sewaom e we

A RFEAE (shis gdu dan xié gdu)
‘B S (shil g0u dan xié gl
ACRFEES (win gio dan pic dilin)
B.§HC(win g dan pie ditin)

5=

e

Gambar 5. Halaman daftar isi sebelum dan sesudah direvisi

Berdasarkan hasil revisi ditemukan: : (1) Penggantian isi dari daftar

isi, dari sampul modul menjadi cetakan penerbitan dan penambahan isi

48

E-ISSN 2987-4769




CHANGLUN: Jurnal oF Chinese Language, Literature, Culture, and Linguistic =2
Vol. 2, no. 1 (2023), pp. 23-58, doi: https://doi.org/10.20884/1.changlun.2023.2.1.7477
Program Studi Bahasa Mandarin, Fakultas limu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman,Purwokerto,
Indonesia

daftar isi berupa petunjuk penggunaan modul cetak. Halaman selanjutnya
yakni halaman utama pada modul cetak menulis hanzi, hasil revisi dari uji

ahli media sebagai berikut:

FE1—#5;XFmE! KMN—RBRFE!

women yigi xi¢ hinzi ba! women yigi xié hanz| ba!

Gambar 6. Halaman utama modul sebelum dan sesudah direvisi

Berdasarkan hasil revisi ditemukan: (1) Judul setelah direvisi
mengalami penggantian jenis gaya dari Simsun menjadi jenis gaya Ma Shang
zheng, (2) pengahapusan kolom percakapan, (3) Kode QR setelah direvisi
memiliki ukuran lebih besar 15 poin dari sebelumnya dan tata letak menjadi
di area tengah bagian bawah. Ahli media memberikan kritik dan saran
yakni, (1) ukuran huruf tidak konsisten, (2) beberapa unsur gambar perlu
diperbaiki, dan (3) tulisan terbaca jelas tapi kurang menarik secara visual,
selanjutnya yakni tampilan akhir atau lembar akhir modul cetak, hasil

revisi uji ahli media sebagai berikut:
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Gambar 7. Cover belakang modul sebelum dan sesudah direvisi

Berdasarkan hasil revisi ditemukan: (1) Elemen awan pada sampul
belakang setelah direvisi memiliki transparasi berkurang sebanyak 20 poin
dan memiliki ukuran lebih besar 10 poin. Pada aspek teknologi pada modul
cetak menulis hanzi terintegrasi website juga terdapat penilaian oleh ahli

media, hasil uji revisi ahli media sebagai berikut.

Bermds  Apaibarai? Bium Bk Peiomn Harsi Py dan Shengdiso  Hubungs ks

Apakah sulit untuk menulis hanzi?
Apakah sulit untuk menulis hanzi?

 — ]
CHE 57
i =)
nélrmnu xié hanzi
Jadikan wawasan menulis hanzi sebagai Jadikan wawasan menulis hanzi sebagai

peningkatan skil menulismu. peningkatan skil menulismu.

(hinzi) adalah sebuah bentuk e (hanzi) adalah sebuah bentuk

karakter bahasa dari Negara
China. Dengan bentuk yang
indah dapat menjadikan tulisan
Hanzi sebagai semi dalam
menulis.

karakter behasa dari Negara
China. Dengan bentuk yang indah
dapat menjodikan tulisan Hanzi
sebagai seni dalam menulis.

Semar v vt - e Ozama Caraony

Gambar 8. Beranda website menulis hanzi sebelum dan sesudah direvisi

Berdasarkan hasil revisi ditemukan: (1) laman website setelah dilakukan
revisi memiliki perubahan pada tema, dari tema Vision dengan warna abu-
abu tua menjadi tema Level dengan warna kuning, (2) jenis gaya penulisan
setelah direvisi memiliki perubahan dari jenis gaya Georgia menjadi Comic
Sans, (3) Penulisan sumber di setiap unggahan gambar atau video
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pendukung pada website. Ahli media memberikan kritik dan saran yakni,
tampilan website perlu adanya kombinasi warna teks dan memiliki
penilaian persentase sebesar 99%, sehingga penilaian pada keseluruhan
produk penelitian dan pengembangan dengan persentase sebesar 95%

dengan kriteria sangat layak.
D.Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil validasi dari ahli materi oleh validator Ibu Lukluk Ul
Muyassaro, S.Pd.,MTCSCOL., terhadap produk pengembangan sebagai
tabel berikut. Ahli materi memberikan penilaian total persentase sebesar

97% dengan keterangan sangat layak.

Tabel 7. Hasil Penilaian Ahli Materi

No. Aspek Nilai Kriteria

1.  Aspek Materi Bahan Ajar (modul)  94% Sangat Layak
2. Aspek Teknologi 100% Sangat Layak
Total Keseluruhan Produk 97% Sangat layak

Dari tabel penilaian di atas, ahli materi memberikan saran dan kritik
terhadap produk pengembangan vyaitu, (1)pemberikan kalimat
petunjuk/perintah pengerjaan yang detail, (2)gramatika dan penggunaan
kosakata perlu diperbaiki, dan(3)secara keseluruhan sudah baik, namun
ada beberapa hal yang perlu direvisi seperti hanzi dan gramatika. Kritik dan
saran menjadi acuan revisi pada tahap develop sebelum menuju tahap

implementasi.

Evaluasi pada tahap ini yaitu adanya masukkan kritik dan saran
mengenai perbaikan desain model dari ahli media dan ahli materi
mengenai modul cetak, website menulis hanzi, dan perbaikan gramatika,
perbaikan kalimat pada latihan menulis hanzi. Sejalan dengan yang

dipaparkan Karo-Karo & Rohani (2018) bahwa proses belajar dengan
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memanfaatkan media akan menjadi interaktif, media dapat
memungkinkan siswa dalam proses belajar yang dilakukan dimana saja
dan kapan saja, serta dapat menumbuhkan sikap positif siswa dalam proses
belajar. Menurut pendapat Sukarini & Manuaba (2021) media yang menarik

dan sesuai akan dapat meningkatkan siswa dalam belajar.

lnxt
Latihan menulis
« Tulislah ulang paragraf Mandarin berikut !

KR ]
i e BB, RE-FEENSE, R
LB 5 " o
P AN i HERR, SERIAST. RERER
ey o EABRAEHR, BREZOA, 12
ox s s 0w 5 B8, 158, AR, WRRTRR.
—

G o

Gambar 9. Halaman latihan menulis paragraph hanzi sebelum dan
sesudah direvisi

Berdasarkan hasil revisi ditemukan: (1) halaman latihan menulis

paragraf dalam huruf hanzi mengalami revisi pada sejumlah kata, kata %
(arti: dan) setelah kata = ¥X’ diganti dengan Mg’ (arti: minum). (2)
penambahan komponen huruf ‘BY" pada kalimat kedua setelah kata " —5F

K=’, dan (3) penghapusan komponen huruf ‘B’ pada kalimat keempat

setelah huruf "¥’.

4. Tahap Implementasi
Tahap keempat ADDIE adalah tahap implentasi. Tahap ini, modul
cetak menulis hanzi terintegrasi website telah siap untuk di uji coba ke subjek

uji coba penelitian. Subjek uji coba pada penelitian dan pengembangan
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adalah siswa kelas ekstrakurikuler bahasa Mandarin SMA Islam Almaarif
yang berjumlah 11 siswa dan wawancara kepada guru pamong kelas
Bahasa Mandarin. Tahap implementasi produk dilaksanakan secara luring
dengan mematuhi protokol kesehatan pada tanggal 22 Juli 2022 bertempat
di sekolah SMA Islam Almaarif Singosari. Sebelum siswa melakukan
penilaian produk, dibagikan lembar daftar hadir siswa dan angket
penilaian, peneliti menjelaskan tata cara pemberian nilai dan membagikan
produk hasil dari tahapan pengembangan. Setelah siswa selesai mengisi
lembar angket, peneliti mengumpulkan lembar angket untuk dilakukan
teknik analisis data yang mengacu pada seberapa banyak siswa memilih
nomor 5 dengan keterangan sangat layak. Data hasil dari siswa setelah

selesai mengisi lembar angket sebagai tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji coba produk kepada siswa

No. Aspek Nilai Kriteria

1.  Aspek Materi Bahan Ajar (modul) 94% Sangat Layak
2. Aspek Teknologi 89% Sangat Layak
Total Keseluruhan Produk 92% Sangat layak

Pada tabel di atas modul cetak menulis hanzi terintegrasi website
mendapatkan persentase sebesar 94% dari aspek materi bahan ajar dengan
kriteria sangat layak dan mendapatkan persentase sebesar 89% dari aspek
teknologi dengan kriteria sangat layak. Kritik dan saran dari siswa
mengenai produk yaitu (1) kurangnya penambahan gambar pada website,
dan (2) beberapa video yang tercantum pada website tidak terdapat

terjemahan dalam bahasa Indonesia.

Hasil wawancara dari guru pamong mengenai penilaian pada
modul yang peneliti bangun memberikan jawaban kelebihan dan
kekurangan modul, diantara kelebihannya (1)modul ini praktis, begitu

dibuka langsung menyajikan hal-hal yang penting untuk dipelajari pada
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pemula, kemudian ada website yang menunjang, sehingga jika siswa
mendapati kesulitan belajar modul ini bisa membantu. (2)Hanzi yang
disajikan pun cukup sederhana, sesuai dengan karakter untuk pemula, dan
kotak pada halaman latihan juga sudah diberi garis putus-putus.
Kekurangan pada modul, yaitu contoh penggunaan hanzi yang ada di
modul, jika bertujuan untuk belajar menulis hanzi sudah baik, namun akan
lebih baik jika siswa tidak sekedar menulis tapi juga tahu memanfaatkan
kapan huruf hanzi yang telah ditulis dapat dipakai. Sejalan dengan yang
dipaparkan oleh Karo-Karo&Rohani (2018) bahwa proses belajar dengan
memanfaatkan media akan menjadi interaktif, media dapat
memungkinkan siswa dalam proses belajar yang dilakukan dimana saja
dan kapan saja, serta dapat menumbuhkan sikap positif siswa dalam proses

belajar.

Evaluasi dari tahap ini yaitu penambahan gambar-gambar pada
website agar lebih menarik dan mengganti video yang sebelumnya
menggunakan pembicara bahasa Mandarin dengan pembicara bahasa
Indonesia. Kelebihan menggunakan video dengan pembicara bahasa
Indonesia agar siswa lebih mengerti tentang materi yang disampaikan.
Menurut pendapat dari Sukarini & Manuaba (2021) media yang menarik

dan sesuai dapat meningkatkan siswa dalam belajar.

5. Evaluasi

Tahap akhir pada pengembangan model ADDIE adalah evaluasi, tahap
terakhir ini dilakukan evaluasi pada produk yang hasilkan. Evaluasi ini
dilakukan atas kritik, saran serta masukkan dari tahap implementasi.
Tujuan evaluasi penelitian dan pengembangan ini adalah wuntuk
mengetahui kelayakkan produk modul cetak menulis hanzi terinterigrasi

website untuk melatih kemampuan menulis siswa. Menurut Kustandi &
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Darmawan (2022) pada saat pemakaian media pembelajaran dalam sebuah
proses belajar mengajar, dapat meningkatkan motivasi, minat dan hal baru,
serta dapat merangsang kegiatan pembelajaran dan membawa pengaruh
psikologis terhadap siswa. Sejalan dengan pendapat Heryani & Rustina
(2018) bahwa media bahan ajar cetak dapat menyajikan materi dengan
tidak menggunakan media pendukung khusus atau dengan sifat self-

sufficient(mandiri).

KESIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini mendapat hasil kelayakkan dari
modul cetak menulis hanzi terintegrasi website untuk melatih kemampuan
siswa dalam menulis hanzi. Produk pengembangan telah melalui berbagai
tahapan proses validasi kelayakan produk. Penilaian dari ahli media dan
ahli materi mendapatkan kriteria intepretasi ‘sangat layak’. Produk telah
diujicobakan kepada siswa kelas esktrakurikuler bahasa Mandarin di SMA
Islam Almaarif Singosari dan memperoleh penilaian kriteria persentase

‘sangat layak’.

Berdasarkan data hasil uji coba, media produk yang dikembangkan
sangat simpel, menarik dan mudah dipahami oleh siswa, materi dan latihan
penulisan hanzi yang sesuai, serta desain pada modul cetak yang estetis dan
website yang menarik dapat mendorong siswa untuk aktif dalam menulis
hanzi (Supriyono, 2018). Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
melakukan tahapan uji keefektifan pada produk, dan dapat dikembangkan
lebih lanjut agar menjadi lebih simpel, lebih banyak penggunaan dalam
kosakata, kalimat, dan teori-teori pendukung yang memuat tema tertentu
sehingga dapat lebih spesifik, serta dapat mengaitkan dengan keterampilan

bahasa lainnya
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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemampuan membaca teks bahasa Mandarin siswa kelas X MIA MAS An
Nuriyah Bontocini Jeneponto dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jumlah
populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIA sebanyak 28 orang siswa.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 13 orang siswa. Data instrumen penelitian ini
diperoleh melalui tes membaca teks bahasa Mandarin dan angket. Metode yang
diterapkan dalam pengumpulan data adalah teknik tes, teknik simak, teknik rekam,
pemberian angket. Instrumen penelitian ini berupa tes membaca teks bahasa
Mandarin dan angket pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan membaca teks bahasa Mandarin siswa Kelas X MIA MAS An Nuriyah
Bontocini Jeneponto berada dalam kategori cukup (61%). Data penelitian ini di
analisis menggunakan teknik persentase. Hasil angket diperoleh data bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca teks bahasa Mandarin siswa
yaitu: 1) Faktor Pendukung: Siswa sangat berminat belajar bahasa Mandarin dan
cara guru mengajar disenangi oleh siswa. 2) Faktor Penghambat: Siswa
menganggap bahasa Mandarin sulit, kurangnya buku di sekolah, dan siswa belajar
bahasa Mandarin di lingkungan sekolah saja.

Kata kunci: Kemampuan, Membaca, Teks, Bahasa Mandarin

HE

KFRAZ—NEEHT, L L X MIA MAS An Nuriyah Bontocini
Jeneponto TP EF AWM KTFREY WA F. AFRXGELAZ 13
LFE, A 28 B4, RO RAIHAE A BT IE IR LA A MK A=)
KIBAEFRF, £E 2T, X J£ MIA MAS An Nuriyah Bontocini Jeneponto
4 09 E R IR AR ) KR T RS EA (61%) o FIEBAELREFH
BHRIEER, HRFAGERIRAGBAER: 1) AHRE: FAEFFEIR
BIEFRSAR, BFRFTNERCFEELR. 2) WHRE: FLAAX
R, FARBRE B, FAERREFRAE P F ] RE,

Xetrg: £, Wik RX, XiF
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PENDAHULUAN

Di Indonesia bahasa Mandarin menjadi salah satu bahasa asing yang
dipelajari pada tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi.
Tidak bisa dipungkiri bahwa bahasa Mandarin mampu membuka banyak
lowongan pekerjaan di masa depan. Seperti belajar bahasa asing pada
umumnya, bahasa Mandarin juga tidak terlepas dari empat aspek
keterampilan yang sangat penting yaitu, keterampilan mendengar ("r7J
tingli), keterampilan berbicara( ii1fishuohud), keterampilan membaca (512
yuedii), keterampilanmenulis (5{Exiézuo), keempat keterampilan tersebut
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dari sisi individu, penguasaan
terhadap satu atau lebih bahasa asing tentunya akan membuka gerbang
cakrawala menjadiluas. Siswa tidak akan takut dengan tantangan yang ada
di luar sana, karena penguasaan bahasa asingnya yang baik.

Membaca dalam bahasa Mandarin tidak terlepas dari 3 hal yang
perlu diperhatikan yaitu pelafalan, intonasi, dan kelancaran. Seperti
dengan nada, dalam bahasa Mandarin terdapat 4 nada yang perlu
diperhatikan yaitu: 1) nada pertama (a), pada nada pertama dibaca dengan
nada yang datar dan volume suara yang datar, contoh &% (ma) mama.
2)nada kedua (&), nada kedua dibaca dengan menaikkan nada dan volume
suara dari nada datar. Contoh, Wk (md) kodok. Nada ketiga (4), nada ini
dibaca dengan yang rendah saat awal lalu perlahan naik. Ketika melafalkan
nada ketiga,volume suara pada awal dan akhir lebih keras daripada
volume suara saat melafalkan bagian tengah. Contoh: £ (ma) kuda.Nada
keempat (a), nada ke empat dibaca dengan nada dan volume suara yang
tinggi pada awalnya dan perlahan menurun. Contoh: % (ma) marah.
Sedangkan bunyi dalam bahasa Mandarin adalah cara pengucapan dengan
sedikit tekanan udara dari dalam untuk menghasilkan bunyi yang

diinginkan. Salah satu dari 4 keterampilan di atas, keterampilan membaca
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menduduki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
Membaca tidak hanya sekadar melafalkan bunyi bahasa tapi juga dapat
diartikan sebagai proses kegiatan yang melibatkan fisik dan mental.
Membaca adalah keterampilan yang harus dikembangkan dengan berlatih,
terlebih pada era informasi dan komunikasi seperti sekarang ini, karena
pengedaran fakta dan pesan-pesan dalam dunia modern ini disajikan
dalam bentuk tertulis dan hanya dapat diperoleh melalui membaca.
Kedudukan bahasa asing di Indonesia sangat berperan penting
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pada aspek ekonomi, politik,
sosial, dan pendidikan. Salah satu pelajaran bahasa asing yang ada di
Indonesia adalah bahasa Mandarin. Di Indonesia peraturan tentang
pengajaran bahasa Mandarin terdapat pada permen No. 22 tahun 2016 dan
Permen No. 24 tahun 2016. Hal tersebut berkaitan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Al-Habsy (2020), dalam penelitian ini kemampuan
membaca memahami teks dialog yang menggunakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari kemampuan
membaca memahami dialog diperoleh nilai rata-rata 75,2% dalam kategori
cukup. Kinanti (2019) dalam penelitian mengenai kemampuan membaca
bahasa Mandarin menggunakan buku teks (% 1) Hudayt, penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca buku (4£if) berpengaruh
pada pembelajaran siswa. Dibuktikan dari hasil angket 83,75%, anak yang
menyatakan bahwa pengaruh buku ( 4 i hudyt) pada saat belajar bahasa
Mandarin termasuk dalam kategori baik. Jumarni (2021) dalam penelitian
mengenai kemampuan membaca teks bahasa Mandarin siswa kelas V
SD Frater Makassar menggunakan metode jenis deskriptif kuantitatif hasil
penelitian ini dapat dilihat dari kemampuan membaca teks bahasa
Mandarin berdasarkan hasil dari 3 aspek, yaitu dengan jumlah 75%,

pelafalan dengan jumlah pemerolehan sebanyak 64,3%, kelancaran
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membaca dengan jumlah keseluruhan 66,6%, kemampuan membaca
bahasa Mandarin siswa kelas V SD Frater Makassar masih kurang.

Dalam membaca teks bahasa Mandarin, tidaklah semudah membaca
teks bahasa Indonesia. Membaca teks bahasa Mandarin selain memahami
makna yang terkandung dalam bacaan tersebut, siswa juga harus mampu
melafalkan dengan baik kata per kata, nada harus sesuai dan bunyi harus
tepat. Dengan memperhatikan komponen tersebut maka, diharapkan siswa
mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan membaca teks
bahasa Mandarin.

Menurut Tampubolon (2015:5) “membaca merupakan komunikasi
tulisan. Artinya, simbol-simbol huruf diubah menjadi simbol-simbol bunyi
bahasa. Membaca merupakan suatu keterampilan fisik yang melibatkan
mental untuk dapat berkembang menjadi kebiasaan.

Menurut Tarigan (2008), membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa
tulis.

Menurut Abidin (2012:147) “Membaca secara sederhana dikaitkan
sebagai proses membunyikan lambang bahasa tulis”. Dalam pengertian ini
membaca sering disebut sebagai membaca nyaring atau membaca
permulaan. Membaca juga dapat dikaitkan sebagai proses untuk
mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan untuk
memperoleh pemahaman atas bacaan tersebut.

Tujuan membaca adalah untuk mendapatkan informasi yang ada
dalam teks. Adapun tujuan membaca yang dikemukakan oleh Nurhadi
dalam Susilowati (2016:43) adalah sebagai berikut:

“(1) Memahami secara detail dan menyuluruh isi buku. (2)

menangkap ide pokok atau gagasan utama secara tepat. (3)

mendaptkan informasi tentang sesuatu. (4) mengenali makna kata-
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kata. (5) ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di
masyarakat sekitar. (6) ingin memperoleh kenikmatan dari karya
sastra. (7) ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di
seluruh dunia (8) ingin menilai kebenaran gagasan pengarang. (10)
ingin memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan. (11) ingin
mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) tentang

definisi suatu istilah.

Sedangkan menurut Henry Guntur Tarigan dalam Ikawati (2013:7)
tujuan membaca adalah:
“Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta
(reading for details or facts). (2) Membaca untuk memperoleh ide-ide
utama (reading for main ideas). (3) Membaca untuk mengetahui urutan
atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or organization).
(4) Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading
forinference).(5) Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk
mengklasifikasikan (reading to classify). (6) Membaca menilai,
membaca evaluasi (reading to evaluate). (7) Membaca untuk
memperbandingkan atau mempertentangkan (reading to compare or

contrast).”

Menurut Nurgiyantoro (2010:369) pada kenyataannya ada banyak
tujuan membaca, misalnya karena ingin memperoleh informasi dan
menanggapi informasi, memperluas wawasan dan mendapatkan hiburan
serta menyenangkan hati.

Ada dua aspek membaca yang dikemukakan oleh Tarigan (2008:14)
yaitu aspek keterampilan membaca yang bersifat mekanis dan aspek
keterampilan membaca yang bersifat pemahaman.

1) Keterampilan yang bersifat mekanis mencakup:

a. Pengenalan bentuk huruf
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Hanzi (X %) merupakan sebutan untuk aksara Han,yang

terdiri dari 2 kata yaitu “han” dan “zi”. Kata “han” yang berarti
dinasti dan “zi” yang artinya aksara tulisan. (Zhang, 2004) Karakter
huruf hanzi merupakan bahasa simbol, sama hal nya dengan bahasa
Jepang, bahasa Korea, maupun bahasa Arab. Hanzi terdiri dari
beberapa bentuk karakter yang bermacam-macam yang terdiri dari
satu atau beberapagoresan. Bentuk, jumlah, dan letak goresan yang
berbeda akan membentuk karakter hanzi yang berbeda pula.
b. Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, kata, frase, pola kalusa,
kalimat danlain-lain).
. Pengenalan hubungan atau korespondensi pola bacaan danbunyi.
d. Kecepatan membaca bertaraflambat.
2 Keterampilan yang bersifat pemahaman mencakup:
a. Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal).
b. Memahami makna yang signifikan (maksud dan tujuan pengarang
relevansi/keadaan kebudayaan,reaksipembaca).
. Kecepatan membaca yang mudah disesuaikan dengankeadaan.
Aspek membaca sangat berpengaruh pada kualitas dalam tingkat
keberhasilan membaca seseorang dalam membaca suatu teks. Lebih lanjut
lagi, Tarigan (2008:12) mengemukakan bahwa “untuk mencapai tujuan
yang terkandung dalam keterampilan mekanis maka aktivitas yang paling
sesuai adalah membaca nyaring atau dengan kata lain membaca bersuara.
Sedangkan untuk mencapai tujuan yang bersifat pemahaman maka

aktivitas yang paling cocok adalah membaca dalam hati”.

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca teks
menurut beberapa ahli seperti, Johnson dan Peasron dalam Zuchdi
(2007:23) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keseruhan

membaca dapat dibedakan menjadi 2 faktor yakni:
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a) Faktor Internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri pembaca yang
meliputi: motivasi, sikap dan minat membaca, kebiasaan membaca,
kondisi emosi dan kesehatan membaca, pengetahuan/pengalaman yang
dimiliki sebelumnya, pengetahuan tentang cara membaca dan tingkat
Intelegensi pembaca.

b) Faktor Eksternal, adalah faktor yang berasal dari luar pembaca. Faktor
ekternal meliputi: latar belakang sosial ekonomi keluarga, tidak

tersedianya bahan bacaan.

Menurut Somadayo (2011), adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca, yakni: tingkat intelegensi,
kemampuan berbahasa, sikap dan minat, keadaan bacaan, kebiasaan
membaca, pengetahuan tentang cara membaca, latar belakang sosial
ekonomi, budaya dan emosi.

Membaca Teks Bahasa Mandarin

Pada umumnya membaca adalah proses mendapatkan pesan dari
isi teks bacaan yang hendak di baca, dalam membaca penulis akan
menyampaikan pesan melaui media bahasa atau media kata. Begitupun
dalam bahasa Mandarin, tidak bisa dipungkiri akan adanya kesalahan
dalam proses belajarnya. Salah satu kesalahan yang sering muncul adalah
kesalahan fonologi. Sistem fonologi dalam bahasa Mandarin terdapat
banyak bunyi konsonan yang merupakan paduan bunyi konsonan dengan
bunyiberpariasi.

Crawly dan Mountain dalam (Ahmad 2017:77) mengatakan bahwa
membaca hakikatnya adalah sesuatu yang rumit dan melibatkan banyak
hal, tidak hanya melafalkan banyak tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas
visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam

kata-kata lisan.
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Membaca dalam bahasa Mandarin sangat jauh berbeda dengan
membaca teks bahasa Indonesia. Dalam bahasa Mandarin terdapat
beberapa unsur bahasa yang harus diperhatikan agar keseimbangan
pengucapan kosa kata sesuai dengan konteks bacaan yang benar. Bahasa
Mandarin termasuk bahasa yang unik karena tidak memiliki huruf, akan
tetapi terdiri dari suku kata yang memiliki arti masing-masing. Berbeda
dengan bahasa Indonesia yang memiliki huruf atau alfabet yang kemudian
bersambung menjadi satu kalimat yang utuh. Dengan adanya ejaan Hanyu
Pinyin lebih memudahkan pembelajar untuk membaca teks dalam bahasa
Mandarin, pinyin terdiri dari konsonan, vokal dan nada. Hanyu Pinyin
adalah ejaan yang digunakan untuk memudahkan siswa dalam membaca.

Kesulitan dalam bahasa Mandarin dijelaskan oleh Duanmu (2000:5)
bahwa standar pengucapan dalam bahasa Mandarin disebut sebagai
Putong Hua. Dalam Putong Hua terdapat bunyi konsonan yang merupakan
gabungan dari bunyi glide dan aspirasi. Suparto (2004) menerangkan
bahwa dalam pelafalan bahasa Mandarin tidak sama dengan pelafalan
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Mandarin terdapat bunyi-bunyi yang
perlu diperhatikan dan sulit di ucapkan dengan tepat oleh si pembelajar

bahasa Mandarin.

Dalam pembelajaran bahasa asing khususnya pada bahasa
Mandarin, terdapat kesalahan bunyi yang disebabkan oleh faktor
linguistik. Faktor linguistik adalah sistem bahasa yang berbeda dengan
bahasa ibu atau dengan kata lain berbeda dengan bahasa kedua yang
dipelajari. Bahasa ibu atau (Bl) adalah bahasa yang diperoleh dari
lingkungan keluarga atau tempat si pembelajar lahir, tumbuh dan
berkembang. Adapun bahasa kedua atau (B2) adalah bahasa yang
didapatkan dalam pembelajaran di luar dari lingkungan keluarga.

Teks menurut Sobur (2004:53) teks adalah sebuah pelengkap yang
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menjadi pembuka dari seorang pengirim kepada penerima melalui kode-
kode tertentu. Menurut Eriyanto (2001:3) teks adalah serangkaian tulisan
yang disampaikan dalam bentuk tulisan. Teks hampir sama dengan
wacana namun wacana disampaikan lewat lisan saja. Alwi (2007:90), teks
dapat didefinisikan sebagai naskah yang berupa kata-kata dari pengarang
dan bahan tertulis untuk dasar memberikan pelajaran, berpidato, dan
menyampaikan suatu pendapat.

Dari beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teks
adalah serangkaian kata menjadi kalimat lalu terbentuk sebuah cerita yang
runtut dan memiliki makna atau tujuan tertentu. Adapun kegunaan teks
yaitu sebagai bahan untuk mempermudah siswa untuk latihan belajar

membaca bahasa Mandarin.

METODOLOGI PENELITTIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun tempat penelitian
dilakukan di MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto, Sulawesi Selatan.
Desain penelitian ini berdasarkan pendekatannya, merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi
terkait kemampuan membaca teks bahasa Mandarin siswa kelas X MIA
MAS An Nuriyah Bontocini Jeneponto. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 28 orang dengan jumlah sampel 13 orang. Definisi operasional
variabel penelitian ini adalah kemampuan membaca teks bahasa Mandarin
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca teks bahasa
Mandarin. Kemampuan membaca teks bahasa Mandarin yang dimaksud
yaitu kemampuan untuk membaca kata dengan benar pada teks yang telah
disiapkan oleh peneliti. Dalam upaya menjaring semua data dan informasi
yang di butuhkan, teknik pengumpulan data yang digunakan ialah berupa:

Teknik tes, teknik simak, teknik rekam, pemberian angket. Instrumen
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penelitian ini berupa tes membaca teks bahasa Mandarin dan angket

pilihan ganda.

Teknik tes yang digunakan berupa tes membaca teks Bahasa
Mandarin, Teknik simak dan rekam untuk melakukan penilaian terhadap
intonasi dan ketepata pelafalan saat membaca. Angket diberikan guna

memperoleh data terkait minat baca teks berbahasa Mandarin.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI

Hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini,
yaitu bagaimana kemampuan membaca teks bahasa Mandarin siswa kelas
X MIA MAS An-Nuriyah Bontocini Jeneponto dan apa saja faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan membaca teks bahasa Mandarin siswa
kelas X MIA MAS An-Nuriyah. Tes kemampuan membaca teks terdiri dari
3 aspek penilaian yaitu, pelafalan, intonasi dan kelancaran. Berikut data
yang diperoleh mengenai distribusi skor keseluruhan siswa kelas X MIA

MAS An-Nuriyah pada tes kemampuan membaca bahasa Mandarin.

Tabel 4.1 Kriteria Penilaian Skor Kemampuan Membaca Teks Bahasa

Mandarin
No. Kriteria penilaian Jumlah skor
1  Pelafalan 33/156
2 Intonasi 26/156
3  Kelancaran 36/156
Jumlah 95

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui skor rata-rata dan
persentase yang diperoleh siswa dari tes kemampuan membaca teks bahasa
Mandarin. Terdapat 28 populasi dengan jumlah sampel 13 orang yang di

teliti oleh peneliti, adapun jumlah skor tertinggi berada pada kriteria
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penilaian kelancaran dengan jumlah 10 siswa yang tingkat kelancaran
membacanya berada pada kategori baik dan tiga orang siswa kelancaran
membacanya berada pada kategori kurang. Sedangkan pada kriteria
penilaian intonasi semua sampel berada pada kategori kurang, dan untuk
kriteria penilaian pada pelafalan terdapat tujuh orang siswa yang tingkat
pelafalan membacanya termasuk kategori baik, dan terdapat enam siswa
yang tingkat kemampuan membacanya masih kurang. Adapun jumlah skor
kriteria penilaian kelancaran dengan jumlah skor 36 dengan persentase 23 %.
Kemudian kriteria penilaian pada intonasi dengan jumlah skor 26 dengan
persentase 17%. Dan untuk kriteria penilaian kelancaran jumlah skor 33
dengan persentase 21%.
Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh pada tes kemampuan

membaca teks bahasa Mandarin adalah:

_ 2

n

X

95
13

= 7,3 dari skor maksimal 12
Persentase kemampuan membaca teks bahasa Mandarin.
X
p =2X100%
=25 X100 %

= 60,86%

69

E-ISSN 2987-4769




CHANGLUN: Journal of Chinese Language, Literature, Culture, and Linguistic
Vol. 2, no. 1 (2023), pp. 59-82, doi: https://doi.org/10.20884/1.changlun.2023.2.1.7546
Program Studi D3 Bahasa Mandarin, Fakultas llmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto, Indonesia

| CHANGLUN

8
7
6
5
4
3
2
1 _
0
100-87 86-76 75-60 55-59 <54
B Frekuensi

Gambar 4.1 Interval Skor Dan Frekuensi Kemampuan Membaca Siswa
Kelas X MIA MAS An Nuriyah Bontocini Jeneponto Dalam Membaca
Teks Bahasa Mandarin.

Berdasarkan gambar 4.1 maka frekuensi dan persentase kemampuan
siswa kelas X MIA MAS An Nuriyah Bontocini Jeneponto pada tes
kemampuan membaca teks bahasa Mandarin dapat disimpulkan bahwa
siswa yang memiliki predikat sangat baik 0%, siswa yang memiliki predikat
baik sebanyak 7 orang (54%), siswa yang memiliki predikat cukup
sebanyak 4 orang (31%), siswa yang memiliki predikat kurang sebanyak 2
orang (15%), dan tidak ada seorang pun siswa yang memiliki predikat

kurang sekali 0%.

Hasil Analisis Data Angket Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Membaca Memahami Teks Bahasa Mandarin
Penjelasan berikut ini berupa hasil analisis data angket yang akan

menjelaskan tentang faktor-faktor yang menjadi pendorong ataupun
penghambat kemampuan siswa dalam membaca teks bahasa Mandarin
yang terdiri atas 15 item. Berikut ini dijelaskan hasil analisis angket yang di

jawab oleh siswa.
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Tabel 4.3 Tanggapan Siswa Terhadap Minat Belajar Bahasa

Mandarin
Pilihan jawaban Frekuensi Persentase (%)
a. Sangat Minat 5 53,84%
b. Minat 7 38,47 %
c. Kurang minat 1 7,69 %
d.Tidak Minat 0 0%
Jumlah 13 100%

Sumber: angket No.1

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada siswa yang tidak minat
belajar bahasa Mandarin (0%), menyatakan kurang minat 1 orang (7,69%),
menyatakan sangat minat 5 orang (38,47%), menyatakan minat 7 orang
(53,84%). Berdasarkan uraian table di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa menyatakan minat dalam belajar bahasa Mandarin.

Tabel 4.4 Tanggapan Siswa Terhadap Kompetensi Belajar
Yang Disenangi Dalam Belajar Bahasa Mandarin.

Pilihan jawaban Frekuensi Persentase (%)
a. Berbicara 5 38,48 %
b. Menulis 2 15,38%
c. Mendengar 2 15,38%
d. Membaca 4 30,76 %
Jumlah 13 100%

Sumber: Angket No.2

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada siswa yang memilih
kompetensi belajar yang disenangi berbicara dalam belajar bahasa
Mandarin 5 orang (38,48%), menyatakan menulis 2 orang (15,38%),
menyatakan mendengar 2 orang (15,38%), menyatakan Membaca 4 orang
(30,76%). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa menyatakan lebih memilih kompetensi membaca dalam belajar

bahasa Mandarin.
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Tabel 4.5 Tanggapan Siswa Terhadap Minat Dalam Membaca
Bahasa Mandarin.

| CHANGLUN

Pilihan jawaban Frekuensi Persentase (%0)
a. Sangat Minat 7 53,84 %
b. Minat 6 46,16%
c. Kurang Minat 0 0%
d. Tidak Minat 0 0%
Jumlah 13 100%

Sumber: Angket No.3

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada siswa yang berminat
membaca teks dalam belajar bahasa Mandarin 7 orang (53,84%),
menyatakan minat 6 orang (46,16%), dan tidak ada siswa yang menyatakan
tidak minat (0%), begitupun yang menyatakan kurang minat (0%).
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa
menyatakan sangat minat dalam belajar membaca teks bahasa Mandarin.

Data Distribusi Jawaban Angket Kemampuan Membaca Siswa Kelas X
MIA MAS An Nuriyah Bontocini Jeneponto

Tabel 4.3 Tanggapan Siswa Terhadap Minat Belajar Bahasa Mandarin
a. Sangat minat

p =%X 100 %
=>X100%
13
= 38,47%
b. Minat
X
p =3 X100 %
=2X100%
13

= 53,84%
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c¢. Kurang minat
X
p =3 X100 %
=2X100%
13
= 7,69%
d. Tidak minat
X
p =3 X100 %

_ 0
= 3 X100 %

= 0%

Tabel 4.4 Tanggapan Siswa Terhadap Kompetensi Belajar Yang
Disenangi Dalam Belajar Bahasa Mandarin.
a. Berbicara

p =3X100%
=2 X100 %
13
= 38,48%
b. Menulis
X
p =5 X100 %
=2 X100 %
13
= 15,38%
c¢. Mendengar
X
p =3 X100 %
=2 X100 %
13
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= 15,38%
d. Membaca
X
p =2X100%
=2 X100%
13
= 30,76%

Tabel 4.5 Tanggapan Siswa Terhadap Minat Membaca Dalam Bahasa
Mandarin.
a. Sangat Minat

p =2X100%
=2X100%
13
= 53,84%
b. Minat
X
p ==X100%
=°X100%
13
= 46,16%
c¢. Kurang minat
X
p =5 X100 %
=2Xx100%
13
= 0%
d. Tidak minat
X
p =3 X100 %
=2Xx100%
13
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= 0%

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
teks bahasa Mandarin siswa kelas X MIA MAS An Nuriyah Bontocini
Jeneponto dijelaskan sebagai berikut:

1. Faktor pendukung

Berdasarkan hasil analisa data dapat dikeatahui bahwa faktor
pendukung yang mempengaruhi kemampuan membaca teks bahasa
Mandarin siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
taktor eksternal.

a. Faktor internal

Hasil dari analisa angket dapat diketahui bahwa faktor internal yang
mempengaruhi kemampuan membaca siswa dapat dilihat dari angket
nomor 1, dari 13 siswa terdapat 7 orang siswa (53,84 %) yang minat belajar
bahasa Mandarin dan 5 orang siswa (38,47 %) sangat minat belajar bahasa
Mandarin, kemudian 1 orang siswa (7,69%) menyatakan kurang minat
belajar bahasa Mandarin. Selanjutnya terdapat pada angket nomor 2 dari
13 orang siswa terdapat 5 orang siswa (38,47%) yang memilih berbicara
sebagai kompetensi belajar yang disenangi, 2 siswa (15,38 %) lebih memilih
menulis sebagai kompetensi belajar yang disenangi, kemudian 2 orang
(15,38%) orang siswa memilih mendengar sebagai kompetensi yang di
senangi dan 4 siswa (30,76 %) memilih membaca sebagai kompetensi yang
disenangi. Selanjutnya dari data angket nomor 3 dari 13 orang siswa
terdapat 7 orang siswa (53,84%) menyatakan sangat minat belajar membaca
teks bahasa Mandarin dan 6 orang siswa (46,16%) menyatakan minat
belajar membaca Teks bahasa Mandarin.

b. Faktor eksternal
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Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan
membaca teks bahasa Mandarin siswadapat dilihat pada angket nomor 10,
dari 13 orang siswa (100%) semua siswa menyatakan bahwa metode yang
digunakan guru dalam mengajar menggunakan metode lain yang
membuat siswa lebih nyaman belajar. Selanjutnya pada angket nomor 11
dari 13 orang siswa terdapat 7 orang siswa (53,84%) yang menyatakan
sering menyelesaikan tugas yang kurang dimengerti dalam belajar bahasa
Mandarin, 1 orang siswa (7,69%) menyatakan selalu menyelesaikan tugas
yang kurang dimengerti dalam belajar bahasa Mandarin, kemudian 5 orang
siswa (38,46%) menyatakan bahwa kadang-kadang menyelesaikan tugas
yang kurang dimengerti dalam belajar bahasa Mandarin.

2. Faktor penghambat

Berdasarkan hasil analisa data dapat diketahui bahwa faktor
penghambat yang mempengaruhi kemampuan membaca teks bahasa
Mandarin siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

a. Faktor internal

Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa
yaitu dapat dilihat dari angket nomor 4 dari 13 siswa terdapat 4 orang siswa
(30,76 %) yang menyatakan lebih memilih materi mendengar sebagai materi
yang paling mudah dalam belajar bahasa Mandarin, dan 4 orang siswa
(30,76%) lainnya lebih memilih materi berbicara sebagai materi yang paling
mudah dalam belajar bahasa Mandarin. Selanjutnya 3 orang siswa (23,07%)
menyatakan menulis sebagai materi yang paling mudah dalam belajar
bahasa Mandarin, dan 2 orang siswa (15,38%) menyatakan membaca
sebagai materi yang paling mudah dalam belajar bahasa Mandarin.
Selanjutnya pada angket nomor 5 dari 13 orang siswa 6 orang siswa

(46,16%) menyatakan kadang-kadang latihan belajar bahasa Mandarin, 2
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orang siswa (15,38%) menyatakan sering belajar bahasa Mandarin dan 5
orang siswa (38,46 %) menyatakan pernah latihan belajar bahasa Mandarin.
b. Faktor Eksternal

Dari hasil analisa data maka dapat diketahui bahwa faktor
penghambat eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca teks
bahasa Mandarin siswa yaitu dapat dilihat pada angket nomor 7 dari 13
orang siswa (100) menyatakan bahwa tempat belajar bahasa Mandarin
hanya di sekolah. Selanjutnya dapat dilihat pada angket nomor 14 dari 13
orang siswa 12 orang siswa (92,30%) menyatakan bahwa tidak ada sama
sekali buku bahasa mandarin di perpustakaan, 1 orang siswa (7,69%)

menyatakan kurang buku bahasa Mandarin di perpustakaan.

Maka dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan kemampuan membaca teks bahasa Mandarin pada setiap
peserta didik dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor penghambat.

Pada hasil analisa angket yang telah dilakukan, ada beberapa
responden yang menyatakan guru sering memberikan latihan membaca
teks bahasa Mandarin di kelas (53,84%). Sehingga siswa menganggap
bahwa pembelajaran bahasa Mandarin sangat menyenangkan (61,53%).
Minat siswa dalam bahasa Mandarin (53,84 %).

Pelajaran bahasa Mandarin Khususnya dalam hal membaca,
responden mengatakan kadang-kadang mengalami kesulitan (46,16%) dan
sebanding dengan yang mengatakan pernah mengalami kesulitan (46,16 %),
sedangkan menurut responden mengatakan cara guru dalam mengajar
bahasa Mandarin khususnya dalam hal membaca menggunakan metode
lain (100%) dan responden juga mengatakan bahwa dalam mengerjakan
tugas bahasa Mandarin merupakan kewajiban (69,23%) dan ketertarikan

(30,76%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 50% kompetensi berbahasa
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yang mudah dan menyenangkan menurut siswa kelas X MIA dalam belajar
bahasa Mandarin adalah berbicara.

Responden mengatakan bahwa mereka berminat dalam bahasa
Mandarin dan bertanya dengan guru (61,53%) saat mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas bahasa Mandarin. Siswa belajar bahasa
Mandarin hanya di sekolah dengan minat (100%) dan (53,84 %) responden
mengatakan bahwa guru sering memberikan latihan membaca teks bahasa
Mandarin pada siswa. Sehingga hal ini membuat para responden memiliki
kemampuan membaca masih cukup karena mereka hanya belajar di
sekolah saja dan latihan membaca jika guru memberi mereka latihan.
Adapun alokasi waktu belajaryang menyenangkan bagi responden dalam
belajar bahasa Mandarin yaitu 30 menit cukup dengan persentase (84,61%).

Adapun kendala yang dihadapi siswa adalah kurangnya buku
latihan yang ada di perpustakaan (7,69%) dan beberapa responden
mengatakan (92,30%) Tidak ada buku sama sekali. Faktor pelafalan juga
sangat mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Sedangkan faktor

lingkungan mengcakup latar belakang dan lingkungan siswa.

KESIMPULAN

Hasil data yang diperoleh melalui tes kemampuan membaca teks
bahasa Mandarin pada siswa kelas X MIA MAS An Nuriyah Bontocini
Jeneponto, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca siswa
berada pada kategori Cukup (61%), hasil ini dianalisa menggunakan

rumus persentase.

Adapun hasil angket yang telah diberikan kepada siswa kelas X MIA
MAS An Nuriyah Bontocini Jeneponto yang berjumlah 13 orang juga
menunjukkan tanggapan peserta didik terhadap faktor-faktor yang
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mempengaruhi keberhasilan membaca teks bahasa Mandarin dipengaruhi
oleh faktor penghambat dan faktor pendukung.

Faktor pendukung berdasarkan hasil dari pernyataan siswa yaitu
minat siswa sangat besar belajar bahasa Mandarin sehingga tertarik untuk
terus belajar, dan hubungan guru antar siswa sangat baik dan akrab. Faktor
penghambat berdasarkan hasil dari pernyataan siswa yakni siswa
menganggap pelajaran membaca teks bahasa Mandarin sulit, kurangnya
buku di sekolah, dan siswa hanya belajar bahasa Mandarin di lingkungan

sekolah saja.
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Abstrak

Artikel ini berjudul “Pemanfaatan Buklet Kesenian Alat Musik Bundengan
Berbahasa Mandarin di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo”.
Tujuan pembuatan artikel ini adalah mengikuti promosi dengan media cetak berupa
buklet kesenian alat musik bundengan berbahasa Mandarin menggunakan metode
komunikatif untuk memperkenalkan alat musik bundengan kepada wisatawan
berbahasa Mandarin. Artikel ini dilatarbelakangi karena terdapat wisatawan
berbahasa Mandarin yang berkunjung ke Wonosobo dan belum tersedia informasi
terkait alat musik bundengan berbahasa Mandarin. Penulis mengQunakan empat
metode dalam pengumpulan data, yaitu metode observasi, wawancara, studi
kepustakaan dan jelajah internet. Dalam menerjemahkan dokumen, penulis
menggunakan metode komunikatif dan teknik deskripsi. Hasil dari penulisanartikel
ini, yaitu upaya meningkatkan kunjungan wisatawan berbahasa Mandarindengan
mengenalkan kesenian alat musik bundengan berbahasa Mandarin untuk
membantu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Wonosobo mengenalkan
dan melestarikan kesenian alat musik bundengan yang hampir punah dan belum
banyak diketahui oleh wisatawan berbahasa Mandarin. Selain itu juga dapat
meningkatkan pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo
terhadap wisatawan asing terutama wisatawan berbahasa Mandarin.

Kata Kunci: penerjemahan, metode komunikatif, teknik deskripsi, buklet
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ABSTRACT

This article is entitled "Utilization of the Bundengan Musical Instrument Art
Booklet in Mandarin at the Tourism and Culture Office of Wonosobo Regency”.
The purpose of making this article is to participate in a promotion with print media
in the form of a booklet on the art of the bundeng musical instrument in Mandarin
using communicative methods to introduce the bundengan musical instrument to
Chinese-speaking tourists. The background of this article is because there are
Chinese-speaking tourists visiting Wonosobo and there is no information regarding
the bundengan musical instrument in Mandarin. The author uses four methods in
collecting data, namely observation, interviews, literature studies and internet
surfing. In translating documents, the authors use communicative methods and
descriptive techniques. The results of writing this article are efforts to increase
Mandarin-speaking tourist visits by introducing the art of the bundeng musical
instrument in Mandarin to help the Tourism and Culture Office of the Wonosobo
district introduce and preserve the art of the bundeng musical instrument which is
almost extinct and not widely known by Chinese-speaking tourists. Besides that, it
can also improve the services of the Wonosobo Regency Tourism and Culture Office
for foreign tourists, especially Mandarin-speaking tourists.

Keywords: translation, communicative method, description technique, tourism
and culture agency, booklet

PENDAHULUAN

Wonosobo merupakan salah satu daerah yang banyak dikunjungi
oleh wisatawan, baik wisatawan nusantara atau wisatawan mancanegara.
Terdapat banyak wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Wonosobo,
seperti wisatawan berbahasa Mandarin. Berdasarkan data jumlah
kunjungan wisatawan Kabupaten Wonosobo pada tahun 2020 wisatawan
berbahasa Mandarin khususnya dari Tiongkok melakukan kunjungan ke
Wonosobo dan terdapat sebanyak 30 wisatawan dalam tahun tersebut.
Adanya wisatawan mancanegara terutama wisatawan berbahasa
Mandarin yang berkunjung ke Wonosobo memberikan tantangan

tersendiri bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Wonosobo yang belum
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memiliki sumber daya manusia yang memiliki kompetensi berbahasa
Mandarin.

Wonosobo memiliki banyak kesenian tradisional menarik yang
harus dilestarikan, salah satunya adalah kesenian yang berupa alat musik.
Alat musik khas Wonosobo ini disebut dengan alat musik “Bundengan”.
Bundengan merupakan seni alat musik tradisional yang sangat unik dan
menarik. Bundengan sangat unik karena alat musik yang digunakan
berasal dari sebuah kowangan yang terbuat dari anyaman bambu dan
dawainya dari ijuk yang menghasilkan suara yang cukup merdu. Ide
penciptaan bundengan sangat unik, berawal dari ketidaksengajaan
seorang penggembala bebek untuk mengisi waktu luang. Kemudian
memiliki ide untuk mencoba memasangkan beberapa dawai tali ijuk di
tengah kowangan tersebut dan menjadi alat musik. Setelah menjadi alat
musik yang memiliki irama yang sangat merdu, kemudian alat musik itu

diberi nama bundengan.

Gambar 1. Alat Musik Bundengan

Alat musik bundengan merupakan simbol budaya Kabupaten
Wonosobo yang harus dikenalkan dan dilestarikan kepada wisatawan agar

keberadaannya tidak terlupakan. Keberadaan alat musik tersebut sudah
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langka, tidak banyak orang yang dapat memainkan alat musik bundengan

dan sudah jarang ditemukannya tempat yang memproduksi bundengan.
Arbi dan Kapoyos (2019:11) menyebutkan bahwa alat musik bundengan
bisa dikatakan luar biasa karena alat musik ini dapat membuat
pendengarnya terheran-heran ketika pertama kali melihat dan mendengar
suaranya. Saat pertama kali melihat atau mendengar suaranya, pendengar
akan merasakan kesan unik, antik, kuno, dan artistik. Namun, alat musik
ini semakin jarang ditemukan dan digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pelestarian alat musik tersebut agar lebih dikenal oleh wisatawan
nusantara maupun wisatawan mancanegara. Melestarikan kesenian
tradisional seperti alat musik bundengan tentunya tidak mudah,
dibutuhkan media pendukung untuk menyimpan dan menyebarluaskan
informasi tersebut untuk menarik wisatawan domestik maupun
wisatawan mancanegara khususnya wisatawan berbahasa Mandarin agar
dapat dipahami dan tersampaikan kepada wisatawan berbahasa Mandarin
yang berkunjung.

Salah satu media pendukung yang penulis dapat lakukan untuk
menyebarluaskan informasi kesenian alat musik bundengan, yaitu dengan
membuat media cetak berupa buklet kesenian alat musik bundengan.
(Simomara dalam Patimah, 2022) (Atiko dalam Panjaitan, 2021) buklet
merupakan media yang berukuran lebih kecil dari sebuah buku pada
umumnya berukuran kecil (A5), tipis, halamannya bolak-balik dan berisi
tentang informasi pada topik tertentu serta dilengkapi dengan data

ataupun gambar-gambar yang mendukung kelengkapan informasi.

METODOLOGI

Dalamkegiatan pembuatan buklet kesenian alat musik bundengan
berbahasa Mandarin, penulis memilih metode komunikatif dan teknik

deskripsi. Menurut Wibowo (2019:5), penerjemahan komunikatif adalah
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metode penerjemahan yang lebih memperhatikan informasi isi dan makna

kontekstual pesan tetapi tidak menerjemahkan secara bebas yaitu dengan
memperhatikan ketepatan pada prinsip-prinsip komunikasi yang mudah
dipahami oleh pembaca. Metode komunikatif digunakan untuk melakukan
transfer makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran agar struktur
bahasanya sesuai dengan bahasa sasaran. Selain itu, teknik deskripsi
digunakan untuk menjelaskan makna ke dalam bahasa sasaran agar dapat
dipahami dan dimengerti oleh para pembaca khususnya bagi wisatawan
berbahasa Mandarin. Menurut Hadi (2019:30) teknik penerjemahan
deskripsi merupakan teknik yang memiliki proses dengan mengganti
istilah yang terdapat dalam bahasa sumber dengan menjelaskan
pengertiannya dalam bahasa sasaran. Penulis menggunakan metode
komunikatif dan teknik deskripsi dengan tiga tahapan penerjemahan,
yaitu tahap analisis, tahap pengalihan pesan, dan tahap restrukturisasi.
Selama proses pengumpulan data, penulis menggunakan empat
metode yaitu observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan jelajah
internet. Metode observasi (Simarmata, 2021) (Hadi dan Nurkancana
dalam Joesyiana, 2018) (Ichsan dan Ali, 2020) sering dipakai dalam mencari
data secara kualitatif, metode observasi lebih mengandalkan pada indra
penglihatan dibandingkan dengan indra pendengaran. Metode wawancara
menurut Simarmata, dkk (2021:78) diartikan sebagai sebuah teknik untuk
mengumpulkan informasi atau data yang memiliki peran penting dan
strategis. Studi kepustakaan menurut (Nur, 2018) (Fadli, 2021) (Junaedi,
2021) (Brata, 2020) digunakan untuk menelaah dokumen, buku,
peraturan, arsip dan lainnya untuk mendukung data sekunder. Sedangkan
jelajah internet (Bungin, 2017) (Rahardjo dalam Sasmita, 2020) berfungsi
agar dapat mengakses berbagai macam sumber informasi, akses ke pakar,

maupun media kerjasama.
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI

Pada kegiatan pemanfaatan buklet kesenian alat musik bundengan
berbahasa Mandarin, penulis pada awal kegiatan melakukan pengadaan
buklet berdasarkan hasil wawancara serta observasi langsung. Dalam
proses penerjemahan isi buklet penulis menerapkan tiga tahapan yaitu

tahap analisis, pengalihan pesan dan restrukturisasi.

Berikut penjelasan contoh kalimat yang diterjemahkan kedalam
bahasa Mandarin menggunakan metode komunikatif dan teknik deskripsi:
Tabel 1

Contoh Penerjemahan Kalimat 1 Menggunakan Metode Komunikatif

Bahasa Contoh

Bahasa sumber Bundengan merupakan seni alat
musik tradisional yang sangat unik

dan menarik.

Bahasa sasaran Bundengan (R#% /& — PR RN @ 4%
(Bundengan yueéqi shi yi zhong diite hé
youqu de chudntong yueqi.)

Pada tabel 4.4 contoh penerjemahan kalimat 2 merupakan hasil
terjemahan dengan menggunakan metode komunikatif. Penulis

menerjemahkan kalimat pada tabel diatas, yaitu menjadi menjadi “Bundengan

IR — MM A A @B R G SR A8 (Bundengan yuéqi shi yi
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zhdng diite hé youqu de chudntdng yueéqi).” Penulis melakukan restrukturisasi

dengan menambahkan kata ke dalam bahasa sasaran, yaitu menambahkan
kata“— ' (yI zhdng)’pada bahasa sasaran. Penggunaan kata tersebut di
dalam bahasa sasaran menunjukkan kata satuan yang apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata “suatu jenis”.
Selain itu, penerapan metode komunikatif lainnya yang dilakukan penulis
yaitu dengan meletakkan “[f&4 K48 (de chudntdng yuéqi)” yang arti pada
bahasa sumber terletak di awal kalimat menjadi terletak di akhir kalimat
pada bahasa sasaran. Dalam kalimat tersebut penulis bermaksud
memberikan tujuan agar pesan pada kalimat yang diterjemahkan ke dalam
bahasa sasaran lebih jelas, dan lebih mudah dipahami oleh pembaca

sasaran.

Tabel 2

Contoh Penerjemahan Kalimat 2 Menggunakan Teknik Deskripsi

Bahasa Contoh

Bahasa sumber Bundengan memiliki keistimewaan
karena dengan satu alat musik
mampu menghasilkan suara layaknya

gamelan.

89
E-ISSN 2987-4769




CHANGLUN: Journal of Chinese Language, Literature, Culture, and Linguistic
Vol. 2, no. 1 (2023), pp. 83-95, doi: https://doi.org/10.20884/1.changlun.2023.2.1.7831
Program Studi D3 Bahasa Mandarin, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto, Indonesia

Bahasa sasaran Bundengan 55 FIHRE s e A 1 H 2 F
bundengan 5K ] LA ARG — A H 5622
B ORH S AR
(HEZR-BEFGRHENNES., O
JE By, SRARMX, Gn SR e S 2R
P A . )

(Bundengan yueqi de tedidn shi zhiydu

shiyong zhi zhdng bundengan yueqi kéyl
chdnshéeng xiang yi zil gadnméi lan yinyue
de shengyin yiyang hdoting.)

(ganméi ldn shi yi tao chudntong yueqi
cong zhdowa ddo, bali ddo, xun ta diqu,
riugué dan hé shéng ydnzou hui

chdanshéng hdoting de shengyin.)

Pada tabel 4.6 contoh penerjemahan kalimat 4 merupakan hasil
terjemahan dengan menggunakan teknik deskripsi dari bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran dengan menggunakan tata bahasa yang sesuai dengan
bahasa sasaran. Penulis menerjemahkan kata “gamelan” pada kalimat
“Bundengan memiliki keistimewaan karena dengan satu alat musik,
bundengan mampu menghasilkan suara layaknya gamelan” dengan

menambahkan deskripsi dari penjelasan gamelan, yaitu menjadi

HRZR B -BRGURRANE S, BEE. FhtX, QR
T RIS & (ganméi Idn shiyl tao chudnténg yueqi cong zhdowa ddo, bali
ddo, xun ta diqu, ruguo dan hé shéng ydnzou hui chdnshéng hdoting de
shéngyin.)” Penulis menggunakan teknik deskripsi pada kalimat tersebut
agar makna dalam kalimat dapat tersampaikan dengan baik dan jelas
kepada pembaca sasaran.

90
E-ISSN 2987-4769




CHANGLUN: Journal of Chinese Language, Literature, Culture, and Linguistic
Vol. 2, no. 1 (2023), pp. 83-95, doi: https://doi.org/10.20884/1.changlun.2023.2.1.7831
Program Studi D3 Bahasa Mandarin, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto, Indonesia

Tabel 3

Contoh Penerjemahan Kalimat 3 Menggunakan Metode Komunikatif

Bahasa Contoh

Bahasa Sumber Karena keistimewaannya bundengan
inilah sering dijadikan sebagai musik
pengiring Tari.

Bahasa sasaran K4 bundengan ‘ResfFf)FEE, ik
MHEE USSR ZE 3 R
(yvinwéi bundengan yueéqi tese de
shengyin, rang rénmen bd ta zuo chéng

wtiiddo banzou de yinyué.)

Berdasarkan contoh penerjemahan kalimat pada tabel di atas,
penulis menggunakan metode komuikatif untuk menerjemahakan
kalimat dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Penulis
menerjemahkan kalimat “Karena keistimewaannya bundengan inilah
sering dijadikan sebagai musik pengiring Tari”, yaitu menjadi “ [A A
bundengan ‘R&FFOHIEE, B AAHEEMBSERMAEZE IR (vinwei
bundengan yuéqi tésé de shéngyin, rang rénmen bd ta zuo chéng wiiddo banzou
de yinyue).” Kalimat dalam bahasa sasaran tersebut tidak terlalu
mengalami  perubahan dengan kalimat sebelumnya, penulis
menambahkan klausa ke dalam bahasa sasaran, yaitu “ il A1 (rang
rénmen)” yang berfungsi untuk memperjelas subjek pada kalimat dan
penulis juga menambahkan kata “ [} (de)” pada kalimat awal yang
memiliki arti kepemilikan agar pesan yang disampaikan lebih mudah
dipahami. Penulis menerjemahkan ke dalam bahasa sasaran sesuai
dengan kaidah tata bahasa dalam bahasa sasaran sehingga hasil kalimat

terjemahan dalam bahasa sasaran lebih luwes dan mudah untuk
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tersampaikan.

Gambar 2. Alat Musik Bundengan Mengiringi Tari

Buklet disebarluaskan melalui dua cara, yaitu melalui media cetak
dan media internet. Buklet cetak tersedia di Kawasan wisata Wonosobi,
sedangkan bentuk e-booklet dapat diakses melalui laman resmi dan media
social Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo. Dari hasil
pemanfaatan media cetak berupa buklet untuk melakukan promosi tentang
kesenian alat musik tradisional bundengan Kabupaten Wonosobo, dapat
meningkatkan pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Wonosobo terhadap wisatawan asing terutama wisatawan berbahasa
Mandarin yang berkunjung ke Kabupaten Wonosobo. Hal ini dapat dijadikan
sebagai upaya dalam melestarikan kesenian alat musik bundengan

Wonosobo yang belum banyak diketahui oleh wisatawan.

KESIMPULAN

Dalam upaya peningkatan pelayanan dari Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Wonosobo memerlukan adanya suatu media cetak
agar dapat memberikan informasi berbahasa Mandarin untuk
memperkenalkan kesenian alat musik bundengan. Hal ini ditujukan bagi

para wisatawan berbahasa Mandarin yang berkunjung ke Wonosobo.
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Penulis membuat buklet berbahasa Mandarin tentang alat musik

bundengan dengan menggunakan metode komunikatif dan teknik
deskripsi serta melalui tiga tahapan penerjemahan, yaitu tahap analisis,
tahap pengalihan pesan, dan tahap restrukturisasi. Dalam kegiatan ini
penulis menghasilkan buklet kesenian alat musik bundenganberbahasa
Mandarin yang mudah dipahami oleh para wisatawan berbahasa
Mandarin. Dengan adanya buklet kesenian alat musik bundengan
berbahasa Mandarin dapat memberikan kemudahan wisatawan
berbahasa Mandarin yang berkunjung ke Wonosobo untukmendapatkan
informasi tentang alat musik bundengan sebagai simbolbudaya Kabupaten

Wonosobo yang unik dan hampir punah sehingga harus dilestarikan.
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